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ABSTRAK  

 

NUR HOLIFAH . 8105133141.  Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Motivasi Berprestasi Pada Siswa SMA Negeri 78 Jakarta. Skripsi, 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Negeri Jakarta. 2017. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan motivasi berprestasi pada siswa SMA Negeri 78 Jakarta. Penelitian ini 

dilakukan selama 3 bulan terhitung mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2017. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 78 

Jakarta sebanyak 1.195 siswa. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X MIPA dengan jumlah 306 siswa. Peneliti mengambil sampel yang 

digunakan sebanyak 161 siswa dengan menggunakan teknik acak proporsional 

secara sederhana. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data variabel X 

(pola asuh orang tua), dan variabel Y (motivasi berprestasi)  diukur menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data dimulai dengan mencari 

persamaan regresi yang kemudian diperoleh ȑ = 41,47 + 0,502 X. Uji persyaratan 

analisis yaitu uji normalitas galat taksiran dengan uji liliefors menghasilkan 

Lhitung = 0,0519 sedangkan Ltabel = 0,0698, Lhitung< Ltabel maka variabel X dan 

Y berdistribusi normal. Uji linieritas regresi menghasilkan Fhitung 1,35 di mana 

Ftabel 1,49, karena Fhitung < Ftabel maka diketahui bahwa persamaan regresi tersebut 

linier. Pengujian hipotesis dengan uji keberartian regresi menghasilkan Fhitung 

sebesar 42,95 dan Ftabel sebesar 3,91. Fhitung (42,95) > Ftabel (3,91) yang berarti 

persamaan regresi tersebut signifikan. Perhitungan koefisien korelasi product 

moment dari Pearson menghasilkan r hitung = 0,461. Selanjutnya dilakukan uji 

keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan uji-t, menghasilkan thitung 

(6,55) > ttabel (1,645). Hal ini menunjukkan adanya korelasi yang signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi pada siswa SMA 

Negeri 78 Jakarta. Dengan uji koefisien determinasi diperoleh hasil 21,27% 

yang menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memberikan pengaruh sebesar 

21,27% terhadap motivasi berprestasi. Maka dapat diambil kesimpulan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan motivasi 

berprestasi. 

 

Kata kunci: Motivasi Berprestasi, Pola Asuh Orang Tua 
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ABSTRACT 
 

 

NUR HOLIFAH . 8105133141. Relationship Between Parenting Style With 

Achievement Motivation On Student Of SMA Negeri 78 Jakarta. Skripsi, 

Jakarta: Study Program Economic Education, Faculty of Economics, University 

of Jakarta. 2017. 

 

The purpose of this research is to get a valid and reliable data or fact, to know the 

the relationship between parenting style with achievement motivation on student of 

SMA Negeri 78 Jakarta. This research has been done for three month since March 

until May 2017. The method of research is survey method with correlation 

approach. The populations research consist all students of SMA Negeri 78 Jakarta, 

while the accessible population are students from X MIPA totally 306 students. 

Sampling chosen with proportional random sampling methods in sum 161 students. 

Instrument using data from X variable about parenting style and Y variable about 

achievement motivation by questionnaire using likert scale. The analysis test 

started by finding regression equation, it found ȑ = 41,47 + 0,502 X. Analysis rule 

using liliefors test found Lhitung = 0,0519 < L tabel =0,0698, this means sample 

comes from population distributed normally. Regression liniearity test conclude 

Fhitung 1,35 while Ftabel 1,49, because of  Fhitung < Ftabel it found the regression 

equation model was linear. Hypothesis test with significancy test found Fhitung 

42,49 and Ftabel 3,91 because of Fhitung > Ftabel that showed the regression 

equation was significant. The calculation of correlation coefficient by Pearson 

resulted rhitung = 0,461. The next step was founding significant coefficient 

correlation using t-test and it found thitung 6,55 > ttabel 1,645. This found there was 

a significant correlation. Based on the results it concluded that there was a relation 

between parenting style with achievement motivation on student of SMA Negeri 78 

Jakarta. Determination coefficient test produces KD 21,27%. So the conclusion 

found there are positive connection and significant between parenting style with 

achievement motivation. 

  

 

 

Keywords: Achievement Motivation, Parenting Style 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  

 

Pendidikan merupakan kata kunci dan menduduki posisi sentral dalam 

pembangunan dan peningkatan sumber daya manusia untuk penghidupan yang 

lebih baik untuk memajukan kesejahteraan. Dengannya diharapkan semua 

manusia dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk menjalani kehidupan 

dan mencapai cita-cita dan tujuan hidup yang telah ditetapkan. 

 

Mengingat pendidikan berkaitan erat dengan karir dan kesuksesan siswa 

di masa mendatang, maka harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 

dengan motivasi yang baik. Motivasi berprestasi sangat berpengaruh terhadap 

performance siswa dalam belajar yang kemudian akan menentukan 

keberhasilan belajarnya. Yang mana besar maupun kecilnya pengaruh tersebut 

dapat terlihat dari berbagai tingkatan prestasi yang dicapai oleh setiap siswa. 

Prestasi yang bagus akan dapat dicapai oleh siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi, dan begitupun sebaliknya. 

 

SMA Negeri 78 Jakarta sebagai sekolah menengah terbaik dan favorit di 

Jakarta Barat senantiasa memfasilitasi siswanya untuk dapat menorehkan 

prestasi. Berbagai kegiatan lomba, kejuaraan dan olimpiade di bidang 

akademik maupun non akademik para siswa akan diikut sertakan. Tingkatan 

kompetisinya pun beragam, baik tingkat kabupaten / kota, provinsi, nasional 
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hingga internasional. Tak jarang dari banyaknya kompetisi di luar sekolah 

tersebut siswa SMA Negeri 78 Jakarta mendapatkan juara. Namun terjadi 

penurunan pencapaian prestasi terhitung tahun 2015 dan 2016. Terlihat dalam 

dokumen prestasi dan kejuaraan dari wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

yang peneliti olah menjadi gambar I.1 berikut: 

Gambar I.1 

Rekapitulasi Jumlah Prestasi Siswa SMA Negeri 78 Jakarta 

 

Dapat dilihat berdasarkan grafik di atas jumlah prestasi SMA Negeri 78 

Jakarta terdapat prestasi yang tetap, naik dan mengalami penurunan. Pada 

kompetisi tingkat nasional, prestasi yang didapatkan mengalami ketetapan 

jumlah yaitu sebanyak tiga buah. Untuk kompetisi tingkat provinsi, prestasi 

yang didapatkan mengalami kenaikan. Tahun 2016 sebanyak enam prestasi 

berhasil diraih, yang pada tahun sebelumnya terdapat satu prestasi. Penurunan 

jumlah prestasi terjadi pada kompetisi tingkat kabupaten / kota. Terlihat pada 

2015 dua belas prestasi berhasil ditorehkan, namun pada tahun berikutnya 

hanya empat prestasi. 

0 2 4 6 8 10 12 14

Tahun 2016

Tahun 2015

Tingkat Nasional Tingkat Provinsi Tingkat Kabupaten/Kota
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SMA Negeri 78 Jakarta sebagai sekolah menengah menjadi tempat yang 

menjembatani para siswanya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Salah satu jalur penerimaannya adalah Seleksi Masuk Perguruan 

Tinggi Negeri (SNMPTN) atau yang lebih dikenal dengan jalur undangan. 

Terdapat beberapa indikator penilaian hingga siswa dapat lolos seleksi, di 

antaranya prestasi siswa dan prestasi sekolah dalam perlombaan tingkat daerah, 

nasional dan internasional.1 Dengan terdapatnya penurunan prestasi di atas, 

jumlah siswa yang lolos melalui jalur undangan juga mengalami penurunan. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel I.1 berikut: 

 

Tabel I.1 

Siswa SMA Negeri 78 Jakarta Lolos Penerimaan PTN 

Melalui Jalur SNMPTN  

 

 

 

 

 

 

SMA Negeri 78 Jakarta sebagai salah satu SMA unggulan di Jakarta 

Barat pasti berharap agar siswa dan siswinya lolos masuk PTN. Dengan 

banyaknya siswa yang diterima PTN maka manfaat positif akan dirasakan bagi 

sekolah ke depannya. Namun berdasarkan arsip sekolah, sangat disayangkan 

terdapat penurunan dalam keseluruhan penerimaan siswa ke PTN yang dapat 

dilihat dalam tabel I.2 di bawah ini: 

                                                           
       1 Berita Satu. http://halokampus.com/snmptn/pengaruh-alumni-prestasi-sekolah-snmptn/ 

(diakses pada 18 April 2017, 19:59) 

Tahun 2015 Tahun 2016 

98 siswa 80 siswa 

http://halokampus.com/snmptn/pengaruh-alumni-prestasi-sekolah-snmptn/
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Tabel I.2 

Siswa SMA Negeri 78 Jakarta Lolos Penerimaan PTN 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data tersebut, sekolah sebagai lembaga pendidikan pencetak 

generasi maju di masa mendatang harus menjaga dan meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa. Sehingga akan dapat meneruskan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi untuk dapat terus berprestasi dan unggul. Dengan demikian 

yang merasakan manfaatnya tidak hanya pihak sekolah, melainkan diri siswa 

itu sendiri. 

Motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa sangat penting dalam 

kehidupan, melihat motif ini adalah sebuah dorongan untuk dapat mengungguli 

orang lain, dapat mempertahankan kemampuan diri dan untuk mencapai 

standar keunggulan. Dengan adanya motivasi berprestasi yang baik, maka 

diharapkan siswa dapat menunjukkan potensi dan kemampuan yang ada di 

dalam dirinya. 

Pada kenyataannya setiap siswa memiliki keunikan sendiri, ini berarti 

para siswa memiliki ciri khas masing-masing sesuai dengan dirinya. Sama 

halnya dengan motivasi berprestasi, akan terdapat siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi baik, dan adapula yang memiliki motivasi buruk. Dengan 

demikian perlu dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, 

Tahun 2015 Tahun 2016 

188 siswa 172 siswa 
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di antaranya adalah kepercayaan diri rendah, konsep diri negatif, minat yang 

rendah, lingkungan sekolah tidak kondusif, dan pola asuh orang tua yang 

buruk. 

Faktor kepercayaan diri rendah turut menyebabkan motivasi berprestasi 

siswa menjadi buruk. Kepercayaan diri merupakan keyakinan mengenai 

dirinya untuk dapat menunjukkan kualitas diri sendiri. Berdasarkan 

pengamatan peneliti di SMA 78 Jakarta, masih banyak siswa yang tidak 

percaya diri. Mereka merasa malu untuk dapat menunjukkan potensi dan 

kemampuan pada dirinya. Hal ini juga diakui oleh para siswa, bahkan ketika 

mereka melakukan presentasi di kelas mereka merasa tidak terbiasa untuk 

dapat tampil di depan dan berbicara panjang lebar di depan. Melalui 

waawancara, rendahnya kepercayaan diri para siswa juga ditunjukkan dari 

perilaku mencontek yang masih dilakukan ketika ada penugasan yang 

diberikan guru dan ketika ada ulangan. 

 

Faktor berikutnya adalah konsep diri yang buruk. Konsep diri adalah 

pandangan siswa dalam memahami dirinya sendiri, memberikan penilaian dan 

menghargai apa yang ada pada dirinya. Siswa-siswi SMA Negeri 78 Jakarta 

berdasarkan wawancara acak kelas X masih memandang buruk akan dirinya 

sendiri. Mereka merasa tidak mampu untuk dapat berprestasi karena mereka 

memiliki pengharapan yang rendah akan dirinya sendiri. Salah satu sikap yang 

mereka tunjukkan adalah mereka masih bingung akan tujuan dan cita-cita yang 

ingin dicapai saat masih bersekolah maupun setelah lulus nanti. ñmaunya sih 

abis lulus tembus PTN kak, tapi paling kalo ga tembus ya ambil swasta ajaò, 
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itulah kalimat yang diucap salah satu siswa. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidak-optimisan pada diri siswa yang mengakibatkan tidak mempunyai 

motivasi untuk berprestasi. 

Selanjutnya adalah minat yang tidak dimiliki oleh siswa untuk 

berprestasi. Minat merupakan hal penting bagi siswa yang ingin berprestasi. 

Minat timbul apabila siswa merasa tertarik tentang sesuatu karena sesuai 

dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari 

dirasakan akan bermakna bagi dirinya. Namun pada data yang peneliti peroleh, 

siswa SMA Negeri 78 Jakarta memiliki minat yang rendah untuk menorehkan 

prestasi, baik akademik maupun non-akademik. Dari hasil wawancara acak, 

terdapat siswa yang tidak memiliki minat untuk mengikuti dengan baik 

kegiatan ekstrakulikuler. Meskipun sudah menjadi kewajiban, para siswa 

merasa sudah lelah dengan kegiatan akademik sekolah dan tidak ingin untuk 

terlalu fokus dengan kegiatan ekstrakulikuler.  

Sekolah sebagai tempat siswa belajar, mendapat pendidikan, 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya merupakan tempat yang 

seharusnya menyenangkan, membuat nyaman yang pada akhirnya dapat 

membangkitkan semangat siswa untuk dapat meng-explore diri. Di dalam 

sekolah, tentunya harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa untuk dapat 

berprestasi, seperti hubungan antar siswa dan guru. Dari data wawancara acak 

yang diperoleh, siswa SMA Negeri 78 Jakarta merasa tidak memiliki hubungan 

yang intensif dengan guru, hal ini dikarenakan banyaknya jumlah siswa, 

keterbatasan waktu dan ingatan. Padahal semakin baik, kondusif, nyaman dan 
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harmonis lingkungan sekolah maka siswa akan mendapatkan suasana yang 

menyenangkan dan akan terus-menerus terdorong untuk meningkatkan 

motivasi berprestasinya. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi motivasi berprestasi adalah pola 

asuh orang tua yang buruk. Pola asuh adalah interaksi yang dilakukan oleh 

orang tua kepada anak-anaknya baik dalam pemenuhan kebutuhan, 

pemeliharaan serta mendisiplinkan. Keputusan orang tua untuk menentukan 

pendidikan yang akan anak tempuh adalah salah satu kewajiban yang harus 

dikerjakan. Menjadi siswa dari sekolah unggulan dan dapat berprestasi adalah 

idaman bagi setiap orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa cara yang mereka 

terapkan dalam membimbing dan mendidik anak berhasil. Namun berdasarkan 

hasil survey acak pada siswa kelas X, untuk memasuki SMA Negeri 78 Jakarta 

yang menjadi sekolah unggulan dan favorit di Jakarta Barat sebagai sekolah 

pilihan adalah bukan dari rekomendasi orang tua. Hal ini dapat dilihat dari 

gambar I.2 berikut: 

 

 

 

 

Gambar I.2 

SMA Negeri 78 Jakarta Sebagai Sekolah Pilihan Orangtua 

37%

63%

Ya

Tidak
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa orang tua siswa masih 

merasa tidak perlu untuk memberikan pengharapan kepada anaknya untuk 

dapat melanjutkan pendidikan ke sekolah unggulan. Ketika tidak ada dukungan 

dan pengharapan dari orang tua sebagai peran penting dalam kehidupannya, 

maka siswa akan merasa tidak memiliki motivasi untuk menjadi pribadi yang 

berprestasi dan unggul, hal ini akan mempengaruhi motivasi dari siswa untuk 

berprestasi menjadi rendah.  

Kemudian dari wawancara acak, terdapat siswa yang merasa orang tua 

memiliki peraturan yang ketat yang diterapkan pada diri mereka. Segala 

macam peraturan tersebut harus terpenuhi. Orang tua juga memberikan suatu 

keharusan kepada siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi pilihan orang tua. Hal ini menyebabkan siswa merasa tertekan dengan 

pengharapan yang ada dan membuat siswa merasa tidak termotivasi untuk 

berprestasi. 

Dari beberapa faktor di atas yang mempengaruhi motivasi berprestasi 

seperti kepercayaan diri, konsep diri, minat untuk beprestasi, lingkungan 

sekolah, dan pola asuh orang tua. Maka timbul ketertarikan peneliti untuk 

meneliti pola asuh orang tua dan hubungannya dengan motivasi berprestasi 

pada siswa SMA Negeri 78 Jakarta. 
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B. Identifikasi Masalah  

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

bahwa rendahnya motivasi berprestasi disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Kepercayaan diri rendah. 

2. Konsep diri yang buruk. 

3. Minat yang rendah. 

4. Lingkungan sekolah yang buruk. 

5. Pola asuh orang tua yang buruk. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 Dari identifikasi masalah di atas, dapat terlihat bahwa masalah motivasi 

berprestasi memiliki penyebab yang luas. Karena adanya keterbatasan dana, 

waktu, dan tenaga dari peneliti, maka penelitian hanya dibatasi pada masalah: 

ñHubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi pada 

siswaò. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut: ñApakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

motivasi berprestasi?ò 
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E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan berguna bagi berbagai pihak, di 

antaranya: 

1. Bagi peneliti 

        Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan 

wawasan tentang hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi 

pada siswa dan diharapkan mampu menjadi referensi untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi tempat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah, 

guru dan praktisi pendidikan karena dapat mengetahui sejauh mana pola 

asuh orang tua dapat mempengaruhi motivasi berprestasi pada siswa. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan pengetahuan 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan untuk mahasiswa UNJ secara keseluruhan, dan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi secara khususnya.
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BAB II  

 KAJIAN TEORETIK i 

 

 

A. Deskripsi Konseptuali 

 

1. Motivasi Berprestasi 

iSetiap siswa mengharapkan untuk dirinya dapat berprestasi di 

manapun mereka berada, khususnya di sekolah yaitu tempat mereka belajar. 

Mengingat ketika siswa memiliki prestasi maka akan menjadi suatu 

kebanggaan bagi siswa tersebut. Untuk dapat mencapai serta 

mempertahankannya, dibutuhkan motivasi berprestasi pada setiap siswa. 

Timotius dalam mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi 

merupakan dorongan kuat untuk mengungguli, berprestasi sehubungan 

dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses yang diukur berdasarkan 

standar kemampuan dalam diri seseorang.2 

Kemudian Shaffer dan Kipp dalam buku mereka mengungkapkan 

bahwa: ñachievement motivation is a willingness to strive to succeed at 

challenging tasks and to meet high standards of accomplishmentò3 

                                                           
       2 K.H. Timotius, Kepemimpinan Dan Kepengikutan Teori Dan Perkembangannya. 

(Yogyakarta: Andi Offset. 2016), p.107 

       3 David R. Shaffer & Katherine Kipp, Developmental Psychology Childhood & Adolescene 8th 

edition, (United States: Cencage Learning, 2010), p.494 
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Atau yang dapat diartikan motivasi berprestasi adalah kesediaan untuk 

berusaha sukses dalam mengatasi tugas dan untuk mencapai standar 

keunggulan. 

Selanjutnya Hechkausen mengemukakan bahwa: 

ñMotivasi berprestasi adalah dorongan yang terdapat pada siswa yang 

selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara 

kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas mereka 

dengan menggunakan standar keunggulan. Standar keunggulan 

tersebut terdiri dari tiga komponen, yaitu: 

a. Standar keunggulan tugas, merupakan standar yang berhubungan 

dengan pencapaian tugas sebaik-baiknya. 

b. Standar keunggulan diri, adalah standar yang berhubungan 

dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan prestasi yang pernah dicapai selama ini. 

c. Standar keunggulan siswa lain, yaitu standar keunggulan yang 

berhubungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan prestasi yang dicapai oleh siswa lain. 4 

 

Motivasi berprestasi diartikan oleh Djaali sebagai dorongan untuk 

mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar 

keunggulan. Motivasi berprestasi bukan sekadar dorongan untuk berbuat, 

tetapi mengacu kepada suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian 

terhadap tugas yang dikerjakan seseorang.5 

Kemudian McClelland mengemukakan kembali bahwa: achievement 

motivation can be defined as a concern for excellence in performance as 

reflected in competition with the standards set by others or over unique 

                                                           
       4 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2008), p.103 

       5 Ibid., p.107 
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accomplishment or long time involvement 6. Dapat diartikan bahwa motivasi 

berprestasi sebagai suatu perhatian untuk unggul dalam perbuatan seperti 

yang tercermin pada kompetisi dengan standar yang ditetapkan oleh orang 

lain atau melalui pencapaian khusus atau keterlibatan yang berlangsung 

lama. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat diartikan bahwa motivasi 

berprestasi adalah dorongan yang ada pada siswa untuk berusaha dalam 

mengerjakan tugas yang sulit. Siswa selalu berusaha meningkatkan dan 

memelihara kemampuan yang dimilikinya serta dalam pencapaian sebuah 

prestasi mengacu pada suatu standar keunggulan. 

Spinath, Spinath, Harlaar & Plomin menyimpulkan bahwa 

ñachievement motivation is considered a prerequisite for success, not only 

in academic settings, but also in sports- and job related situationsò.7 Dapat 

diartikan bahwa motivasi beprestasi dipertimbangkan sebagai prasyarat 

untuk sukses, tidak hanya pada ikatan akademik, namun juga pada situasi 

yang berhubungan dengan bidang olahraga dan pekerjaan. 

Selanjutnya Chomaria dalam bukunya mengungkapkan motivasi 

berprestasi dapat diartikan sebagai kebutuhan untuk melakukan aktivitas 

dengan kualitas setinggi-tingginya.8 

                                                           
       6 S.D. Mishra. Family Environment and Achievement Motivation of School Going Adolescent. 

(Solapur: Laxmi Book Publication. 2015) p.15 

       7 Ibid., p.41 

       8 Nurul Chomaria. Membabat Virus Nganggur. (Solo: Penerbit Samudera, 2007) p.73 
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Uno mengemukakan bahwa motif berprestasi adalah motif yang 

dipelajari, sehingga motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui 

proses belajar. Motif berprestasi sangat berpengaruh terhadap unjuk kerja 

(performance) seseorang, termasuk dalam belajar.9 

Selanjutnya Santrock dalam bukunya Adolescence mengemukakan 

motivasi berprestasi adalah keinginan untuk menyelesaikan sesuatu, untuk 

mencapai suatu standard kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha 

dengan tujuan untuk mencapai suatu kesuksesan.10 

Timotius mengemukakan kembali bahwa motivasi berprestasi 

merupakan usaha untuk meningkatkan atau mempertahankan kecakapan 

pribadi setinggi mungkin dalam segala aktivitas.11 

Dari teori-teori di atas diartikan bahwa motivasi berprestasi adalah 

dorongan untuk melakukan berbagai aktivitas dengan sebaik-baiknya untuk 

dapat mencapai standar kesuksesan, di mana dorongan ini dapat 

ditingkatkan melalui proses belajar. 

McClelland mengatakan motivasi berprestasi adalah dorongan untuk 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya yang mengacu kepada standar 

keunggulan.12 

                                                           
       9 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2008), p.30 

       10 John W. Santrock, Adolescense: Perkembangan remaja. (Jakarta: Erlangga, 2003). h. 374. 

       11 K.H. Timotius, Op. Cit., p.108 

       12 Djaali. Op. Cit., p.109 
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Akbar dan Hawadi menyatakan, motivasi berprestasi adalah daya 

penggerak dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin, 

sesuai dengan yang diterapkan oleh siswa itu sendiri. Untuk itu siswa 

dituntut untuk bertanggung jawab mengenai taraf keberhasilan yang akan 

diperolehnya.13 

Ausubel mengemukakan bahwa motivasi berprestasi terdiri atas tiga 

unsur, yaitu: 

a. Dorongan kognitif yang merupakan keinginan yang ada pada siswa 

untuk mempunyai kompetensi dalam subjek yang ditekuninya serta 

keinginan untuk menyelesaikan tugas yang dihadapinya dengan 

hasil yang sebaik-baiknya. 

b. An ego-enchaning one yaitu keinginan yang ada pada siswa untuk 

meningkatkan status dan harga dirinya. 

c. Kompetisi afiliasi adalah keinginan yang ada pada siswa untuk 

selalu bekerjasama dengan siswa lain.14 

 

Berdasarkan ketiga teori di atas, motivasi beprestasi adalah adanya 

dorongan pada siswa untuk dapat berprestasi setinggi mungkin untuk dapat 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. 

Uno mengungkapkan bahwa motif berprestasi adalah motif untuk 

berhasil dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan, motif untuk 

memperoleh kesempurnaan. 15 

                                                           
       13 Reni Akbar dan Hawadi. Psikologi Perkembangan Anak: Mengenal Sifat, Bakat, dan 

Kemampuan Anak (Jakarta: PT Grasindo, 2001), p.87. 

       14 Djaali. Op. Cit., p.103-104 

       15 Hamzah B. Uno, Loc. Cit. 
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Motivasi berprestasi menurut McClelland dalam Djaali adalah kondisi 

fisiologis dan psikologis yang terdapat di dalam diri siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 

tujuan tertentu yaitu berprestasi setinggi mungkin.16 

Masih dalam Djaali, Atkinson mengatakan bahwa: 

ñDi antara kebutuhan hidup manusia, terdapat kebutuhan untuk 

berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi hambatan, melatih 

kekuatan dan berusaha untuk melakukan suatu pekerjaan yang sulit 

dengan cara yang baik dan secepat mungkin, atau dengan perkataan 

lain usaha seseorang untuk menemukan atau melampaui standar 

keunggulan.ò17 

 

Dari berbagai teori di atas, motivasi berprestasi adalah suatu kondisi 

yang ada pada siswa untuk dapat mengatasi  tugas dan hambatan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu melalui sebuah standar. 

Selain itu, McClelland menetapkan profil individu yang memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi (achievers): 

a. Individu ini memilih untuk menghindari tujuan prestasi yang 

mudah dan sulit. Mereka cenderung menetapkan tujuan prestasi 

yang moderat yang dianggap mampu mereka raih dan mengambil 

risiko yang telah diperhitungkan. 

b. Individu ini menginginkan umpan balik yang konkret dan langsung 

tantang hasil pekerjaan mereka. 

c. Individu ini menyukai tanggung jawab pribadi untuk memecahkan 

masalah.18 

                                                           
       16 Djaali. Op. Cit., p.103 

       17 Ibid., p.105 

       18 Roymond H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan, (Jakarta: EGC. 2009), 

p.31 
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Kemudian Johnson dan Schwitzgebel dalam Djaali mengemukakan 

bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 

atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib 

atau kebetulan. 

b. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang 

terlalu mudah dicapai atau terlalu besar risikonya. 

c. Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik 

dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya 

hasil pekerjaannya. 

d. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 

e. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 

yang lebih baik. 

f. Tidak tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, status atau 

keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 

merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.19 
 

 

Dari kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa individu yang 

memiliki motivasi berprestasi adalah individu yang bertanggung jawab atas 

kegiatan yang dilakukannya. Memilih tujuan secara realistis sesuai dengan 

kemampuannya serta menyukai suatu aktivitas di mana adanya umpan balik 

sebagai  penilaian atas pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian dari teori-teori di atas dapat dimengerti bahwa 

motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada pada siswa untuk dapat 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, meningkatkan kemampuan, 

mengatasi hambatan dan melampaui standar keunggulan. 

 

                                                           
       19 Ibid.,  p.109-110 
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2. Pola Asuh Orang Tua 

Keluarga adalah lingkungan di mana anak menerima dan mengenal 

pendidikan untuk pertama kalinya. Hal ini mengartikan bahwa keluarga 

merupakan lingkungan yang paling bertanggung jawab untuk mendidik 

anak-anak. Di dalam keluarga ada banyak peran yang anak temui, salah 

satunya yang memiliki peran penting dalam semua aspek kehidupannya 

yaitu orang tua. Peran penting tersebut seperti mendidik, mengawasi, 

mengajarkan, mendisiplinkan sampai mengatur kehidupan anak sesuai 

dengan pola asuh mereka masing-masing. 

Menurut Fathi dalam bukunya Mendidik Anak dengan AlQuran, pola 

asuh merupakan pola yang meliputi interaksi antara orang tua dan anak 

dalam pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis.20 

 

Menurut Hasan dalam bukunya menyatakan bahwa: 

ñPola asuh merupakan suatu sistem atau cara pendidikan dan 

pembinaan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain. Dalam 

hal ini, pola asuh yang diberikan orang tua/pendidik terhadap anak 

adalah mengasuh dan mendidiknya dengan penuh pengertian.ò21 

 

Sukmono dalam bukunya mengungkapkan bahwa pola asuh adalah 

cara yang dilakukan orang tua kepada anak agar dapat berhasil dan cerdas 

di masa depannya.22 

                                                           
      20 Bunda Fathi, Mendidik Anak dengan Al-Quran,  (Bandung: Pustaka Oasis,  2011), p. 53 

21 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: DIVA Press, 2010) p.24 

      22 Rizki Joko Sukmono, Mendongkrak Kecerdasan Otak Dengan Meditasi, (Jakarta: Visimedia, 

2011) p.75 



19 

 

 

Dari ketiga definisi di atas dapat diartikan bahwa pola asuh orang tua 

merupakan suatu interaksi, cara dan sistem yang dilakukan oleh orang tua 

kepada anak melalui pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologisnya, 

pendidikan yang penuh perhatian dengan harapan anak akan dapat berhasil 

pada masa depannya. 

Selanjutnya menurut Kohn, pola asuh merupakan sikap orang tua 

dalam berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara 

dalam memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua 

menunjukkan otoritasnya dan memberikan perhatian serta tanggapan 

terhadap anak.23 

Levine & Munsch dalam buku mereka mengemukakan bahwa 

ñparenting styles is fairly regular and consistent patterns of interacting with 

children.ò Dapat diartikan secara bebas gaya asuh orang tua adalah dengan 

teraturnya dan dengan pola yang tetap dari interaksi dengan anak.24 

Hurlock dalam Agus mengemukakan bahwa pola asuh orang tua 

sebagai metode yang digunakan orang tua dalam menjalin hubungan dengan 

anak-anaknya. 25 

                                                           
 23 Muazar Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Deepublish, 2015) p.81 

       24 Laura E. Levine & Joyce Munsch, Child Development: An Active Learning Approach, 

(Canada: SAGE Publications, 2011) p.522 

       25 Agus Wibowo, Hubungan Lingkungan Kampus, Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi 

Berprestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Jurnal Humanika Vol.16 

No.1, September 2016. p.40 
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Lebih lanjut Woolfolk mengemukakan bahwa pola asuh orang tua 

adalah adalah cara-cara berinteraksi dengan anak dan cara-cara 

mendisiplinkan anak.26 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dimaksudkan bahwa pola 

asuh orang tua merupakan keteraturan hubungan antara orang tua dan anak 

melalui berbagai interaksi seperti mendisiplinkan anak, pemberian aturan, 

perhatian, hadiah maupun hukuman. 

Menurut Wahyuning dkk dalam buku Mengkomunikasikan Moral 

Kepada Anak, pola asuh dapat diartikan sebagai: 

ñSeluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak. Banyak 

ahli mengatakan pangasuhan anak (child rearing) adalah bagian 

penting dan mendasar, menyiapkan anak untuk menjadi masyarakat 

yang baik. Pengasuhan anak menunjuk kepada pendidikan umum 

yang diterapkan pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses 

interaksi antara orang tua (pengasuh) dengan anak (yang diasuh). 

Interaksi tersebut mencakup perawatan seperti dari mencukupi 

kebutuhan makan, mendorong keberhasilan dan melindungi, maupun 

sosialisasi yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh 

masyarakat.ò27 

 

Selanjutnya Subyakto & Harmiwati mengungkapkan bahwa pola asuh 

adalah pola pengasuhan anak yang berlaku dalam keluarga, yaitu bagaimana 

                                                           
  26 Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition, (Yogyakarta: Pustaka 

belajar, 2009) p. 126 

       27 Wiwit Wahyuning, dkk, Mengkomunikasikan Moral Kepada Anak, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. 2003), p.126. 
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keluarga membentuk perilaku generasi berikut sesuai dengan norma dan 

nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat.28 

Berdasarkan kedua teori di atas, pola asuh orang tua merupakan cara 

yang diterapkan oleh orang tua untuk berinteraksi kepada anak dengan 

serangkaian kegiatan seperti merawat, membentuk perilaku serta 

mengajarkan tingkah laku yang sesuai dengan nilai dan norma yang diterima 

oleh masyarakat. 

Selanjutnya Shanti dalam Muazar menyatakan bahwa: 

ñPola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak yang 

termasuk cara dalam menerapkan aturan, mengajarkan nilai / norma, 

memberikan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan 

perilaku yang baik, sehingga dijadikan contoh atau panutan bagi 

anaknya.ò29 

 

Habibi dalam bukunya mengatakan yang senada bahwa pola asuh 

merupakan proses interaksi antara anak dengan orang tua dalam 

pembelajaran dan pendidikan yang nantinya sangat bermanfaat bagi aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak.30 

Darling dan Steinberg berpendapat bahwa ñParenting styles as a 

constellation of attitudes toward the child that are communicated to the 

child and create an emotional climate in which the parents behavior are 

                                                           
       28 Subyakto Atmosiswoyo & Harmiwati Subyakto, Anak Unggul Berotak Prima, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2002) p.212 

       29 Muazar Habibi, loc. cit. 

       30 Ibid., p.82 
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expressed.ò 31 (pola asuh orang tua sebagai konstelasi sikap terhadap anak 

yang dikomunikasikan kepada anak dan membentuk iklim emosional yang 

mana perilaku orang tua diekspresikan). 

Jeanne Ellis Ormrod dalam bukunya menyatakan bahwa pola asuh 

(parenting style) merupakan pola perilaku umum yang digunakan orang tua 

dalam mengasuh anak-anaknya.32 

Dari empat definisi di atas pola asuh orang tua merupakan interaksi 

antara orang tua dalam mengasuh anak dengan memberikanya perhatian dan 

kasih sayang, serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik sebagai bekal 

untuk masa pertumbuhan dan perkembangannya. 

Berdasarkan definisi-definisi yang telah diuraikan dapat dimengerti 

bahwa pola asuh orang tua adalah interaksi antara orang tua dan anak seperti 

memenuhi kebutuhan kebutuhan fisik, memenuhi kebutuhan psikologis, 

menerapkan aturan, mengajarkan nilai/norma, serta menunjukkan sikap dan 

perilaku yang baik. 

 

 

 

 

 

                                                           
       31 Paul J. Frick, Christiper T. Barry, Randy W Khampaus, Clinical Assessment Of Child And 

Adolescent Personality And Behavior (New York: Springer 2010), p.280 

       32 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membentu Siswa Tumbuh Dan Berkembang, 

(Jakarta; Penerbit Erlangga. 2008), p.94 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Berikut adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 

mendukung penelitian ini: 

1. Agus Wibowo, penelitian dengan judul ñHubungan Lingkungan 

Kampus, Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Berprestasi Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakartaò. Jurnal Humanika 

Vol.16 No.1, September 2016, Hlm. 33-57. ISSN: 1412-1271 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui: (a) hubungan antara 

lingkungan kampus dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa FE-UNJ; 

(b) hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi berprestasi 

mahasiswa FE-UNJ, dan (c) hubungan antara lingkungan kampus dan pola 

asuh orang tua dengan motivasi berprestasi mahasiswa FE-UNJ. 

Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan korelasi. 

Pendekatan korelasi digunakan untuk melihat pengaruh antara tiga variabel 

bebas yang diteliti yaitu lingkungan kampus dan pola asuh orang tua yang 

mempengaruhi dan diberi simbol X1 dan X2, dengan variabel terikat 

motivasi berprestasi sebagai yang dipengaruhi dan diberi simbol Y. Untuk 

pengumpulan data variabel lingkungan kampus dan pola asuh orang tua 

menggunakan kuesioner. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster 

rondom sampling. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa dari beberapa 

prodi yang ada di Fakultas Ekonomi UNJ, dengan kriteria sudah ditentukan 

maka jumlah keseluruhan sampel adalah 150 orang mahasiswa. 



24 

 

 

Teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial digunakan dalam 

penelitian ini. Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran data 

dari masing-masing variabel yang dinyatakan melalui mean, median, 

modus, distribusi frekuensi dan histogram. Selanjutnya dengan menganalisa 

data parameter model regresi yang akan digunakan. Data dalam penelitian 

ini diolah dengan menggunakan porgam SPSS versi 22.0. 

Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan signifikan antara 

pola asuh orang tua terhadap motivasi berprestasi mahasiswa FE-UNJ, di 

mana koefisien korelasi X2 ke Y sebesar 0,102 dengan nilai signifikansi 

0,000 Ò 0,050. Kemudian dari hasil perhitungan koefisien korelasi ganda 

(Ry.12) = 0,410 dan F hitung (F Change) = 21,817, serta p-value = 0,000 < 

0,05. Di mana koefisien determinasinya, atau Rsquare = 0,168, hal ini 

menunjukkan bahwa 16,8 % variasi nilai pada variabel motivasi berprestasi 

(Y) dapat dijelaskan oleh pola asuh (X2).  

 

2. Rusni Rahmaisya, Melly Latifah dan Alfiasari dengan judul 

ñKeseimbangan Kehangatan Dan Kontrol Orang Tua Menentukan 

Konsep Diri Dan Motivasi Berprestasi Atlet Muda Di Sekolah 

Berasramaò. Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen Vol. 4 No.2, Agustus 

2011, Hlm. 139-147, ISSN: 1907-6037. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara persepsi 

gaya pengasuhan remaja, konsep diri dan motivasi berprestasi pada atlet 

muda. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study dengan 

metode survey. Populasi dari penelitian ini 326 siswa yang terdiri dari 117 
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siswa kelas X, 110 siswa kelas XI, dan 99 siswa kelas XII. Kemudian 

ditetapkan jumlah siswa yang menjadi partisipan/contoh berjumlah 84 

siswa. 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini meliputi karakteristik 

atlet muda, karakteristik keluarga, persepsi atlet muda terhadap gaya 

pengasuhan orang tua, konsep diri dan motivasi berprestasi. Pengumpulan 

data primer dilakukan melalui wawancara dan pelaporan diri dengan 

bantuan kuesioner yang sebelumnya telah diuji coba. 

Hasil penelitian dari persepsi gaya pengasuhan orang tua menunjukkan 

bahwa sebagian besar atlet muda (86%) mempunyai persepsi gaya 

pengasuhan orang tua dominan adalah tipe otoritatif. Hasil analisis korelasi 

persepsi gaya pengasuhan orang tua dengan motivasi berprestasi 

memperlihatkan bahwa semakin tingginya skor gaya pengasuhan otoritatif 

yang dipersepsikan atlet muda berhubungan positif dan nyata dengan 

motivasi berprestasi (r = 0,344, p < 0,01). Hasil uji korelasi juga 

menunjukkan adanya hubungan antara gaya pengasuhan orang tua dengan 

motivasi berprestasi olahraga.  

 

3. Elham Dehyadegary dengan judul ñRelationship Between Parenting Style 

And Academic Achievement Among Iranian Adolescents In Sirjanò. 

Asian Social Science Journal, Vol.8 No.1, Januari 2012, Hlm. 156-160, 

ISSN : 1911-2017. 

Tujuan penelitian ini memastikan hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan prestasi akademik pada remaja di Iran. Responden penelitian 
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meliputi 382 remaja sekolah menengah yang berada pada usia 15 sampai 

dengan 18 tahun (251 siswa perempuan dan 131 siswa laki-laki). Responden 

dalam penelitian dipilih dengan teknik stratified random sampling. 

Data dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Instrumen penelitian pada variabel pola asuh orang tua menggunakan skala 

dari Baumrind untuk menilai pola pengasuhan orang tua yang diterapkan. 

Instrumen penelitian terdiri dari 30 butir pernyataan yaitu 10 butir 

pernyataan pola asuh otoritatif, 10 butir pernyataan otoriter dan 10 butir 

pernyataan permisif. Pengumpulan skor prestasi akademik dinilai dengan 

menghitung nilai rata-rata siswa dalam satu tahun. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh otoritatif 

(r=0,24, p < 0,01) dan pola asuh permisif (r= -0,16, p<0,01) dengan prestasi 

akademik. Tetapi, tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh 

otoriter (r = -0.037, p>0.05) dengan prestasi akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prestasi akademik pada kalangan remaja dapat 

ditingkatkan melalui pola asuh orang tua yang positif. 

 

C. Kerangka Teoretik 

 

Seorang siswa, yang juga merupakan anak dari orang tuanya mempunyai 

peran sebagai penerus harapan dan cita-cita bagi dirinya sendiri, keluarga dan 

negara. Keinginan ini didapatkan dari berbagai pengalaman dan pembelajaran 

yang dilalui sepanjang kehidupannya. Orang tua sebagai pihak yang turut serta 
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mengikuti perkembangan anaknya, dipastikan juga memiliki keinginan agar 

anak dapat terus berprestasi. 

Dalam proses pencapaian prestasi, dibutuhkan suatu daya penggerak dan 

dorongan yaitu motivasi berprestasi. Hal ini bisa didapatkan melalui interaksi 

antara orang tua kepada anak sepanjang hidupnya. Mengingat bahwa sebagian 

besar waktu anak dilalui bersama dengan orang tuanya, anak akan meniru sifat 

dan perilaku yang ditunjukkan. Dapat melalui penglihatan, pendengaran, dan 

apa yang dirasakan olehnya atas perlakuan tersebut yang kemudian akan 

membentuk kepribadian pada dirinya. Dengan adanya penerapan pola asuh 

yang baik dari orang tua kepada anak akan menanamkan motivasi anak untuk 

berprestasi. 

 

Hal ini senada dengan pendapat Surya yang menyatakan: 

ñOrang tua juga dapat memberi dan membina dorongan berprestasi pada 

anak secara tidak langsung dan tanpa disadari, baik oleh orang tua sendiri 

maupun oleh anak melalui proses identifikasi anak terhadap pola-pola 

perilaku orang tua yang dijadikan panutan oleh anak.ò33 

Pendapat ini juga didukung oleh Shaffer & Kipp yaitu: 

ñOver the years, researchers have identified three especially potent home 

influences on childrenôs mastery / achievement motivation and actual 

achievement behavior: the quality of the childôs attachments, the character 

                                                           
       33 Hendra Surya. Rahasia Membuat Anak Cerdas dan Manusia Unggul. (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. 2010) p.9 
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of the home environment, and the child-rearing practices that parent uses-

practices that can either foster or inhibit a childôs will to achieve.ò34  

 

Kemudian dapat diartikan: selama bertahun-tahun, para peneliti telah 

memperkenalkan tiga pengaruh dari rumah yang utama pada penguasaan 

anak/motivasi berprestasi dan perilaku berprestasi yang sesungguhnya: 

kualitas kasih sayang anak, karakter lingkungan rumah dan kebiasaan 

pengasuhan anak yang digunakan orang tua-kebiasaan yang dapat 

mengembangkan atau menghalangi keinginan anak untuk sukses/berprestasi. 

Motivasi berprestasi yang baik pada anak akan tercermin melalui sikap dan 

perilaku orang tua yang ditunjukkan. Sebagai orang tua, memberikan 

pengasuhan yang baik serta berkelanjutan sepanjang hidup anak, merupakan 

suatu cara dalam memenuhi kebutuhannya. Orang tua juga dapat memberikan 

kepercayaan dan harapan kepada anak agar selalu termotivasi untuk 

berprestasi. 

Menurut Gunarsa, cara orang tua bertindak sebagai orang tua yang 

melakukan pola asuh terhadap anak (child rearing practices) memegang 

peranan penting dalam menanamkan dan membina dorongan berprestasi pada 

anak dan remaja.35 

                                                           
       34 David R. Shaffer, Katherine Kipp. Developmental Psychology Childhood & Adolescene 9th 

edition. (Wadsworth: Cencage Learning. 2014) p.430 

       35 Singgih D. Gunarsa. Psikologi Praktis; Anak, Remaja Dan Keluarga. (Jakarta: Gunung 

Mulia. 2001) p.141 
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Senada dengan Gunarsa, Haditono juga mengungkapkan bahwa cara orang 

tua mendidik anak menyumbang pembentukan motivasi berprestasi anak 

dalam hubungannya dengan standar keunggulan.36 

Mishra dalam bukunya menyatakan bahwa ñthe intervention study showed 

that parenting style, family cohesion and expressiveness had influenced the 

achievement motivation of adolescent.ò37 

Dapat diartikan penelitian intervensi menunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua, perpaduan keluarga dan keekspresifan mempunyai dampak motivasi 

berprestasi pada remaja. 

Berns mengatakan bahwa ñresearch on school-age children confirms the 

connection between parenting style and competence/achievement in school.ò38 

Dapat diartikan bahwa penelitian pada usia anak sekolah menegaskan 

hubungan antara pola asuh orang tua dan kemampuan / berprestasi di sekolah. 

Apabila orang tua menerapkan pola asuh yang baik dalam keluarga, akan 

membuat anak lebih bersemangat dan merasa didukung dalam segala kegiatan 

yang dilakukan, termasuk di sekolah. Siswa dapat belajar dengan sungguh-

sungguh, mengikuti berbagai kegiatan yang bermanfaat seperti ekstrakulikuler 

dengan baik untuk dapat menunjukkan kemampuan diri hingga menorehkan 

berprestasi. 

                                                           
       36 F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayu Haditono. Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press. 2006) p.191 

       37 S. D. Mishra. Op. Cit., p.121 

       38 Roberta M. Berns. Child, Family, School, Community Socialization and Support 9th edition. 

Wadsworth: Cencage Learning. 2013). p.140 
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Orang tua sebagai penanggung dari anak memiliki kewajiban memberikan 

pengasuhan yang baik agar anak memiliki karakter dan kepribadian yang baik 

pula. Pengasuhan yang baik kepada anak menjadi penting karena akan 

mempunyai pengaruh terhadap pencapaian prestasinya. Maka kesadaran orang 

tua untuk terus memotivasi anak untuk berprestasi sangat diperlukan demi 

keberhasilan dan pencapaiannya di masa sekarang dan yang akan datang. 

 

D. iPerumusan Hipotesis iPenelitian 

Hipotesis dalam penelitian dapat dirumuskan bahwa ñTerdapat 

hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasiò. 

Semakin baik pola asuh orang tua, maka semakin baik pula motivasi 

berprestasi yang ada pada diri siswa.       
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BAB III  

iMETODOLOGI i iPENELITIAN  

 

 

A.   iTujuan i iPenelitiani 

Dari masalah-masalah yang dirumuskan peneliti telah rumuskan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data atau fakta yang tepat (sahih, 

benar, valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliabel) dengan 

pembuktian yang diperoleh secara empiris mengenai apakah terdapat 

hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi pada 

siswa SMA Negeri 78 Jakarta. 

 

B. iTempat dan iWaktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 78 yang beralamat di Jalan Bhakti 

IV No. 1 Komplek Pajak Kebun Jeruk. Tempat ini dipilih karena SMA Negeri 

78 Jakarta merupakan sekolah unggulan dan favorit bagi sebagian orang tua dan 

siswa-siswi sekolah menengah pertama untuk melanjutkan pendidikan. Namun 

terdapat beberapa masalah yang menyebabkan kurang baiknya motivasi 

berprestasi siswa dengan salah satunya faktor pola asuh orang tua. Alasan 

lainnya peneliti memilih SMA Negeri 78 Jakarta karena terjangkau dengan 

tempat tinggal peneliti yang dapat memudahkan dalam mobilitas serta untuk 

menghemat waktu dan biaya dalam melakukan penelitian. 
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Waktu yang digunakan dalam penelitian adalah selama 3 (tiga) bulan, 

yaitu terhitung dari bulan Maret-Mei 2017. Alasan pemilihan waktu tersebut 

adalah merupakan waktu yang tepat bagi peneliti untuk bisa memfokuskan diri 

pada penelitian. 

 

C. iMetodei iPenelitiani 

 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei dengan pendekatan korelasional, yaitu dengan mengumpulkan data dari 

pola asuh orang tua serta motivasi berprestasi. Metode survei dipilih peneliti 

karena sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu untuk 

memperoleh informasi yang bersangkutan dengan status gejala pada saat 

penelitian dilakukan.  

Selain itu penelitian ini mengambil sampel dari populasi dan menggunakan 

instrumen angket berupa daftar pernyataan sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok. Pendekatan korelasional dilakukan untuk melihat seberapa jauh 

keterkaitan hubungan suatu variabel dengan variabel yang lain yang diteliti. 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua sebagai variabel bebas, di mana variabel ini merupakan 

variabel yang mempengaruhi dan diberi simbol X. 

2. Motivasi Berprestasi sebagai variabel terikat, di mana variabel ini 

merupakan variabel yang dipangaruhi dan diberi simbol Y. 
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Variabel Bebas (X)                                                            Variabel Terikat (Y) 

Pola Asuh Orang Tua                                                          Motivasi Berprestasi 

 

iGambar III.1  

iKonstelasi Hubungan Antar Variabeli 

 

Keterangan: 

Variabel  Bebas (X) =  Pola Asuh Orang Tua 

Variabel Terikat (Y) = Motivasi Berprestasi 

    =  Arah Hubungan 

 

D. Populasi dan Sampling  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.39 Populasi dari 

penelitian ini merupakan keseluruhan siswa di SMA Negeri 78 Jakarta dengan 

jumlah 1.195 siswa. Populasi terjangkau dalam penelitian adalah siswa kelas 

X MIPA yang berjumlah 306 siswa. Alasan populasi terjangkau dipilih dari 

kelas X MIPA ini karena terdapat kelas khusus yaitu kelas siswa cerdas 

internasional (SCI). Di mana salah satu aspek yang dapat menentukan 

terpilihnya mereka pada kelas SCI adalah dengan adanya dukungan penuh dari 

                                                           
     39 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta. 2011), p.61 
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orang tua. Maka pola asuh orang tua yang baik sangat diperlukan agar adanya 

motivasi beprestasi pada siswa. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi40.  Dari keseluruhan jumlah populasi terjangkau di atas, 

berdasarkan tabel Issac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% akan diambil 

sebanyak 161 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

teknik acak proporsional. Teknik tersebut digunakan dengan tujuan agar setiap 

individu yang masuk kategori populasi terjangkau mempunyai peluang yang 

sama dan bebas untuk dipilih dan terwakili sebagai anggota dan sampel. 

Proporsi perhitungannya dapat dilihat pada tabel III.1 di bawah: 

Tabel III.1  

Teknik Pengambilan Sampel 

Kelas Banyaknya Siswa Sampel 

X MIPA A 36 Siswa 36/306 x 161 = 19 Siswa 

X MIPA B 36 Siswa 36/306 x 161 = 19 Siswa 

X MIPA C 35 Siswa 35/306 x 161 = 18 Siswa 

X MIPA D 34 Siswa 34/306 x 161 = 18 Siswa 

X MIPA E 35 Siswa 35/306 x 161 = 18 Siswa 

X MIPA F 36 Siswa 36/306 x 161 = 19 Siswa 

X MIPA G 33 Siswa 33/306 x 161 = 17 Siswa 

X MIPA H 31 Siswa 31/306 x 161 = 17 Siswa 

X MIPA I  30 Siswa 30/306 x 161 = 16 Siswa 

Jumlah 306 Siswa 161 Siswa 

                                                           
40 Ibid., p.62 
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E. iTeknik xPengumpulan Datax 

 

1. Motivasi Berprestasi 

 

a. Definisi xKonseptualx 

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada pada siswa untuk 

dapat mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, meningkatkan 

kemampuan, mengatasi hambatan dan melampaui standar keunggulan. 

 

b. xDefinisix xOperasionalx 

Motivasi berpestasi merupakan data primer yang menggunakan 

instrumen kuesioner skala likert untuk mencerminkan indikator dari 

motivasi berprestasi dorongan, dengan sub indikator yaitu: 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, meningkatkan kemampuan, 

mengatasi hambatan dan melampaui standar keunggulan. Jumlah 

pernyataan yang disediakan dalam kuesioner sebanyak 30 butir. 

 

c. Kisi -kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Instrumen penelitian motivasi berprestasi yang disajikan 

merupakan instrumen untuk mengukur variabel motivasi berprestasi 

dan untuk memberikan gambaran sejauh mana instrumen ini 

mencerminkan indikator motivasi berprestasi. Kisi-kisi ini disajikan 

dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai butir-butir 

yang drop setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas serta 

analisis butir pertanyaan dan untuk memberikan gambaran sejauh mana 
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instrumen final masih mencerminkan indikator dari variabel motivasi 

berprestasi yang terdapat pada tabel III.2 berikut ini: 

Tabel III.2  

Kisi -kisi Instrumen Variabel Y  

(Motivasi Berprestasi) 

*) Butir x pernyataan dropx 

 

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dengan menggunakan model 

skala likert, tersedia lima (5) alternatif jawaban yang telah disediakan dan 

setiap jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 sesuai dengan tingkat jawaban. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III.3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator  Sub Indikator  

Nomor Butir Uji 

Coba 

Nomor Butir 

Final 

(+) (-) (+) (-) 

Motivasi 

Berprestasi 
Dorongan 

Mengerjakan 

tugas dengan 

sebaik-baiknya 

1, 2, 14, 

15, 20 
6, 8, 25 

1, 2, 

12, 13, 

16 

6, 7, 

21 

Meningkatkan 

kemampuan 

7*, 11*, 

12, 16*, 

17, 21, 

27 

3, 30* 
10, 14, 

17, 23 
3 

Mengatasi 

hambatan 
4, 22, 29 

13, 18, 

19* 

4, 18, 

24 
11, 15 

Melampaui 

standar 

keunggulan 

5, 9, 10, 

23, 26 
24, 28* 

5, 8, 9, 

19, 22 
20 
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Tabel III. 3 

Skala Penilaian Variabel Y (Motivasi Berprestasi) 

 

 

d. Validasi Intrumen Motivasi Berprestasi 

Proses pengembangan instrumen motivasi berprestasi dimulai 

dengan menyusun instrumen model skala likert yang mengacu pada 

indikator dan sub indikator seperti pada tabel III.2. 

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh 

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur dimensi dari variabel 

motivasi berprestasi. Setelah konsep instrumen tersebut disetujui, 

langkah selanjutnya adalah instrumen diujicobakan kepada 30 siswa 

SMA Negeri 78 Jakarta sebagai responden uji coba. 

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

Pilihan Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (RR) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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antara butir skor dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan 

untuk uji coba validitas sebagai berikut41: 

Ò  
В9 9

В9  9 

 

 

Keterangan: 

 Ò  = koefisien antara skor butir soal dengan skor total 

 В9  = jumlah kuadrat deviasi skor butir dari Yi 

 В9 = jumlah kuadrat deviasi skor total dari Yt 

 

Apabila rhitung > rtabel (0.361), maka pernyataan dianggap valid. 

Namun apabila rhitung > rtabel < (0.361), maka butir pernyataan dianggap 

tidak valid dan didrop. 

Berdasarkan hasil uji coba, terdapat 6 (enam) butir pernyataan yang 

drop dari 30 (tiga puluh) butir pernyataan, sehingga pernyataan yang 

valid dapat digunakan sebanyak 24 (dua puluh empat) butir. Setelah 

adanya uji coba instrumen, kemudian dilakukan penelitian dengan 

sampel sebanyak 161 siswa kelas X MIPA SMA Negeri 78 Jakarta. 

Tahap berikutnya, reliabilitas terhadap skor butir-butir pernyataan 

yang telah dinyatakan valid dihitung dengan menggunakan rumus uji 

reliabilitas, yakni Alpha Cornbach. Dengan rumus sebagai berikut42: 

                                                           
41 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006). p.283 
42 Sugiyono. Op. cit.,  p.365 
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Ò  
Ë

Ë ρ
ρ  
В3ό

3ό
 

 

Keterangan: 

 Ò   = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pernyataan yang valid 

 В3ό  = jumlah varians butir 

 3ό = varians total 
 

Kemudian rumus untuk menghitung varians butir dan varians 

total adalah sebagai berikut43: 

3ό  
В ό

В ό

    dan   3ό = 
В ό 

В ό

 
 

 

Keterangan: 

 3ό  = varians butir 

 В9ό  = jumlah kuadrat butir Yi 

 3ό  = varians total 

 В9ό  = jumlah kuadrat Yt 

Selanjutnya dihitung reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan 

yang sebelumnya telah dinyatakan valid, jumlah varians butir (В3ό) 

didapatkan sebesar 20,78. Tahap berikutnya dihitung jumlah varians total 

(3ό) sebesar 145,71 kemudian dimasukkan ke dalam rumus Alpha 

Cronbach dan didapat hasil (rii) yaitu 0,895. 

 

                                                           
43 Ibid. 
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Tabel III. 4 

Tabel Interpretasi Reliabilitas 

Besarnya nilai r Interpretasi  

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 
 

Kesimpulan dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii 

termasuk dalam kategori (0,800-1,000), maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

instrumen yang berjumlah 24 butir itulah yang digunakan sebagai 

instrumen final yang mengukur variabel motivasi berprestasi. 

 

2. Pola Asuh Orang Tua 

a. Definisi Konseptual 

Pola asuh orang tua adalah interaksi antara orang tua dan anak 

seperti memenuhi kebutuhan fisik, memenuhi kebutuhan psikologis, 

menerapkan aturan, mengajarkan nilai / norma, serta menunjukkan 

sikap dan perilaku yang baik. 

 

b. Definisi Operasional 

        Pola asuh orang tua merupakan data primer. Diukur dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang disebarkan kepada siswa di 

SMA Negeri 78 Jakarta dengan menggunakan skala Likert yang 

mencerminkan penilaian siswa tentang indikator interaksi antara orang 

tua dan anak dengan sub-indikator memenuhi kebutuhan fisik, 
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memenuhi kebutuhan psikologis, menerapkan aturan, mengajarkan 

nilai / norma, serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik. Jumlah 

pernyataan yang diajukan sebanyak 30 butir pernyataan. 

 

c. Kisi -kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua 

Kisi-kisi instrumen digunakan untuk mengukur variabel tentang 

pola asuh orang tua dan untuk memberikan informasi mengenai butir 

soal yang drop setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta 

analisis butir soal digunakan untuk memberikan gambaran sejauh mana 

instrumen mencerminkan indikator dan sub indikator dari variabel pola 

asuh orang tua. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel pola asuh 

orang tua dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.5  

Kisi -Kisi Instrumen V ariabel X 

(Pola Asuh Orang Tua) 

 

Variabel Indikator  Sub Indikator  

Nomor Butir 

Uji Coba 

Nomor Butir 

Final 

(+) (-) (+) (-) 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Interaksi 

orang tua 

dan anak 

Memenuhi kebutuhan 

fisik 
1, 11, 16 

6, 

28* 
1, 9, 13 5 

Memenuhi kebutuhan 

psikologis 

2, 7, 17, 

18* 

12, 

30 
2, 6, 14 

10, 

23 

Menerapkan aturan 
3, 8, 9, 

26* 

24, 

25* 
3, 7, 8 20 

Mengajarkan nilai / 

norma 

13, 14*, 

19, 21, 

27 

4* 
11, 15, 

17, 21 
- 

Menunjukkan sikap 

dan perilaku yang 

baik. 

5, 22, 23, 

29 

10*, 

15, 

20 

4, 18, 

19, 22 

12, 

16 

*) Butir pernyataan yang drop 
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Pengisian kuesioner dalam instrument tersebut adalah dengan 

mengisi salah satu dari lima alternatif jawaban yang telah tersedia yang 

disesuaikan dengan bentuk skala likert. Setiap jawaban dari responden 

bernilai 1 sampai dengan 5, sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat tabel III.6 sebagai berikut: 

Tabel III. 6 

Skala Penilaian Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) 

Alternatif Jawaban Positif Negatif 

SS (Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

RR (Ragu-Ragu) 3 3 

TS (Tidak Setuju) 2 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

d. Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua 

Proses pengembangan instrumen pola asuh orang tua didahului 

dengan penyusunan kuisoner berbentuk skala likert yang mengacu pada 

indikator dan sub-indikator seperti terlihat pada tabel III.5, yang 

disebutkan sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel pola 

asuh orang tua. 

Tahapan selanjutnya yaitu konsep instrumen tersebut diukur 

validitas konstruk untuk melihat seberapa jauh butir-butir instrumen 

tersebut telah mengukur dimensi dari variabel pola asuh orang tua. 

Selanjutnya instrumen tersebut diuji cobakan kepada 30 siswa SMA 
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Negeri 78 Jakarta sebagai responden uji coba. Instrumen yang diuji 

coba dianalisis dengan tujuan untuk menyeleksi butir-butir yang valid 

dan handal. Dari uji coba ini dapat dilihat butir-butir instrumen yang 

ditampilkan mewakili indikator dari variabel yang dikur. 

Validasi diproses dengan dilakukannya analisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

antara butir skor dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan 

untuk uji coba validitas sebagai berikut44: 

Ò  
В99

В99ό
 

Keterangan: 

 Ò  = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total 

 В9  = Jumlah kuadrat deviasi skor butir dari Yi 

 В9 = Jumlah kuadrat deviasi skor total dari Yt 

 

Jika  r hitung > r tabel  (0.361) , maka pernyataan dianggap valid. 

Namun jika r hitung > r tabel < (0.361), maka butir pernyataan dianggap 

tidak valid dan didrop. 

Berdasarkan hasil uji coba tersebut, terdapat 7 (tujuh) butir 

pernyataan yang drop dari banyaknya 30 (tiga puluh) butir pernyataan, 

sehingga pernyataan yang valid dapat digunakan sebanyak 23 (dua 

puluh tiga) butir. 

                                                           
44 Suharsimi Arikunto. Op. Cit. 
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Tahap berikutnya, reliabilitas terhadap skor butir-butir pernyataan 

yang telah dinyatakan valid dihitung dengan menggunakan rumus uji 

reliabilitas, yakni Alpha Cornbach. Rumus tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut45 

Ò  
Ë

Ë ρ
ρ  
В3ό

3ό
 

 

Keterangan: 

 Ò   = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pernyataan yang valid 

 В3ό  = jumlah varians butir 

 3ό = varians total 
 

Kemudian rumus untuk menghitung varians butir dan varians 

total adalah sebagai berikut46: 

3ό = 
В

В ό

   dan   3ό = 
В ό 

В ό

 
 

Keterangan: 

 3ό  = varians butir 

 В9ό  = jumlah kuadrat butir Yi 

 3ό  = varians total 

 В9ό  = jumlah kuadrat Yt 

                                                           
45 Sugiyono. Op. cit., 
46 Ibid. 
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Setelah dihitung reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan yang 

telah dinyatakan valid, didapat jumlah varians butir (В3ό) adalah 16,52. 

Tahap berikutnya dihitung jumlah varians total (3ό) sebesar 107,18 

kemudian dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach dan didapat hasil 

(rii) yaitu 0,884. 

Tabel III. 7 

Tabel Interpretasi Reliabilitas 

Besarnya nilai r Interpretasi  

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 
 

Kesimpulan dari perhitungan menunjukkan bahwa rii termasuk 

dalam kategori (0,800-1,000), maka instrumen memiliki reliabilitas yang 

sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

berjumlah 23 butir itulah yang digunakan sebagai instrumen final yang 

mengukur variabel pola asuh orang tua. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

korelasi dengan langkah-langkah sebagai berikut47: 

 

 

                                                           
47 Sudjana. Metoda Statistika. (Bandung: Tarsito, 2005) p.310 
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1. Mencari Persamaan Regresi : = a + bX 

Di mana koefisien a dan b didapat melalui perhitungan dengan rumus 

sebagai berikut: 

a = 
В В  В В

 В  В ό
         atau      a = 9  Â8 

 

b = 
 В  ɀ В В

  ό
 

Keterangan: 

 = Nilai variabel terikat yang diramalkan 

X = Nilai variabel bebas sesungguhnya 

Y = Nilai variabel terikat sesungguhnya 

×X = Jumlah skor dalam sebaran X 

×Y = Jumlah skor dalam sebaran Y 

×XY = jumlah skor X dan skor Y yang berpasangan 

×XĮ = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

n = Jumlah sampel 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji normalitas galat 

taksiran regresi Y atas X dengan uji Liliefors pada taraf nyata Ŭ = 0,05.  

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut48: 

Lo = | F(Zi) ï S(Zi) | 

Keterangan: 

                                                           
48 Ibid., p.466 
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Lo  = L observasi (harga mutlak terbesar) 

F(Zi) = Peluang angka Baku 

S(Zi) = Proporsi angka baku 

Hipotesis Statistik: 

Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian: 

Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, menunjukkan galat taksiran 

regresi Y atas X berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas regresi dilakukan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang telah diperoleh membentuk garis linier atau non 

linier. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Fhitung =  

        Ftabel didapatkan dengan menggunakan db pembilang (k-2) dan db 

penyebut (n-k). 

Hipotesis statistik: 

Ho : Y Ò Ŭ + ɓX 

Hi : Y > Ŭ + ɓX 

Kriteria pengujian: 
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Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka persamaan regresi linier 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka persamaan regresi non linier 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi bertujuan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak. Perhitungan 

signifikansi regresi adalah sebagai berikut49: 

Fhitung = 
Ⱦ

 

Ftabel dihitung menggunakan dk pembilang satu dan dk penyebut 

(n-2) pada taraf signifikansi Ŭ = 0,05. 

Hipotesis statistik: 

Ho : ß < 0 

Hi : ß > 0 

Dengan kriteria pengujian: 

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti 

 

Untuk mengetahui keberartian dan linieritas persamaan regresi diatas 

digunakan tabel ANAVA pada tabel III.8 berikut ini50: 

 

 

 

 

 

                                                           
49 Ibid., p.328 
50 Ibid,. 
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Tabel III. 8 

Tabel Analisa Varians Untuk Uji Keberartian dan Linieritas Regresi 

Sumber 

Variansi 

Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah Kuadrat  

(JK)  

Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK)  

Fhitung Ket 

Total N (XY)² - - - 

Regresi (a) 1 
89ό

Î
 

*+ 

ÄÂ
 - - 

Regresi 

(b/a) 
1 b В89

В В
 ) 

*+ Ⱦ 

ÄÂ  Ⱦ 
 
+4  Ⱦ 

+4  
 

Fo > Ft 

maka 

regresi 

berarti Residu n-2 
В9 *+ Ⱦ 

*+  - 

*+

ÄÂ
 

Tuna Cocok 

(TC) 
k-2 *+ *+ 

*+

ÄÂ
 

+4

+4
 

Fo < Ft 

maka 

regresi 

linier 

Galat 

Kekeliruan 

(G) 

n-k В9ό- 
В ό

 
*+

ÄÂ
 

 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Perhitungan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel yang diteliti serta untuk mengetahui 

besar-kecilnya hubungan tersebut. Sesuai dengan data yang tersedia, 

maka untuk mencari koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut 

digunakan rumus product moment dari Pearson. Rumusnya adalah 

sebagai berikut51: 

Ò  
Î В89 В8 В9

Î В8  В8 Î В9  В9
 

Keterangan: 

                                                           
51 J. Supranto. Statistik Teori dan Aplikasi edisi keenam. (Jakarta: Erlangga. 2000) p.153 
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rxy = Koefisien korelasi product moment 

×X = Jumlah skor dalam sebaran X 

×Y = Jumlah skor dalam sebaran Y 

n = Banyaknya sampel 

 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji -t) 

        Menggunakan uji-t untuk mengetahui signifikansi hubungan kedua 

variabel. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua 

variabel tersebut, maka terlebih dahulu harus dicari harga t pada tabel 

nilai dengan melihat berapa derajat bebas (db) dan taraf signifikan satu 

arah yang sudah ditentukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan 

resiko kesalahan secara statistik dinyatakan dengan Ŭ = 0,05. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut52: 

thitung = 
 Ѝ

ό
 

 

Keterangan: 

thitung = skor signifikan koefisien korelasi 

r  = koefisien korelasi product moment 

n  = jumlah responden 

 

Hipotesis Statistik: 

Ho : ɟ < 0 

                                                           
52 Sudjana. Op. cit,. p.380 
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Hi : ɟ > 0 

 

Kri teria Pengujian : 

Tolak Ho jika thitung > ttabel, maka terdapat hubungan yang signifikan 

Terima Ho jika thitung < ttabel, maka hubungan tidak signifikan 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Digunakan untuk mengetahui besarnya variasi Y (motivasi 

berprestasi) ditentukan oleh X (pola asuh orang tua). Rumusnya adalah 

sebagai berikut53: 

KD = rxy² x 100% 

 

Keterangan: 

KD = koefisien determinasi 

rxy² = koefesien product moment 

                                                           
53 Ibid,. p.368 
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  BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Deskripsi Data 

 

Deskripsi data hasil penelitian mempunyai maksud untuk memberikan 

gambaran umum mengenai hasil dari pengolahan data, yang didapatkan dari 

data dalam variabel penelitian ini. Berdasarkan jumlah variabel penelitian dan 

merujuk pada masalah penelitian, maka deskripsi data dikelompokkan menjadi 

dua bagian sesuai dengan jumlah variabel penelitian. Dalam penelitian ini, 

variabel bebas atau variabel independen yang digambarkan dengan X adalah 

pola asuh orang tua dan variabel terikat atau variabel dependen yang 

digambarkan dengan Y adalah motivasi berprestasi. Hasil perhitungan statistik 

deskriptif masing-masing variabel secara lengkap dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

1. Data Variabel Y (Motivasi Berprestasi) 

Data motivasi berprestasi diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian berupa kuesioner dengan model skala Likert yang di dalamnya 

terdapat 24 butir pernyataan. Pengisian instrumen penelitian dilakukan 

oleh 161 responden dari siswa kelas X MIPA SMA Negeri 78 Jakarta. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh skor terendah 61 dan skor tertinggi 

108, dengan skor rata-rata (9 sebesar 89,10, skor varians (S²) sebesar 
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97,053 dan skor simpangan baku (S) sebesar 9,852. (Proses perhitungan 

pada lampiran 23). 

Distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data motivasi 

berprestasi dapat dililhat pada tabel IV.1 di bawah ini, di mana rentang 

skor adalah 47, banyaknya kelas interval 8 yang dicari dengan 

menggunakan rumus Sturges (K = 1+3,3 log n), panjang interval 6. (Proses 

perhitungan pada lampiran 19). 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Variabel Y 

(Motivasi Berprestasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel motivasi berprestasi adalah 42 yang terletak pada 

interval kelas ke-5, yaitu antara 85-90 dengan frekuensi relatif sebesar 

26,1%. Sementara frekuensi terendah adalah 2 yang terletak pada interval 

kelas ke-1, yaitu antara 61-66 dengan frekuensi relatif sebesar 1,2%. 

Kelas 

Interval  

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Frek. 

Absolut 
Frek. Relatif 

61 - 66 60,5 66,5 2 1,2% 

67 - 72 66,5 72,5 6 3,7% 

73 - 78 72,5 78,5 20 12,4% 

79 - 84 78,5 84,5 23 14,3% 

85 - 90 84,5 90,5 42 26,1% 

91 - 96 90,5 96,5 34 21,1% 

97 - 102 96,5 102,5 11 6,8% 

103 - 108 102,5 108,5 23 14,3% 

Jumlah 161 100% 
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Untuk memudahkan dalam penafsiran tabel distribusi variabel 

motivasi berprestasi, maka data digambarkan dalam bentuk grafik 

histogram pada gambar IV.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G 

 

Gambar IV.1 

Grafik Histogram Variabel Y 

(Motivasi Berprestasi) 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat jelas data yang memiliki 

frekuensi terbesar pada interval ke-5 dengan batas bawah 84,5 dan batas 

atas 90,5. Sedangkan frekuensi terkecil pada interval ke-1 dengan batas 

bawah 60,5 dan batas atas 66,5. 

Jika diasumsikan, skor tertinggi motivasi berprestasi adalah 120 

(banyaknya instrumen sebanyak 24 butir dikalikan dengan skor tertinggi 

jawaban responden yaitu 5). Maka, dibandingkan dengan nilai rata-rata 
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motivasi berprestasi pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 78 Jakarta 

sebesar 89,10, nilai ini menunjukkan bahwa rata-rata motivasi berprestasi 

pada posisi tinggi. Di mana data dikelompokkan menjadi 3, yaitu rentang 

nilai 24-55 termasuk kategori rendah, rentang nilai 56-87 termasuk 

kategori sedang dan rentang nilai 88-120 termasuk kategori tinggi. Dari 

hasil perhitungan, didapatkan sebanyak 89 responden atau sebesar 55% 

berada pada kategori motivasi berprestasi tinggi dan sisa 72 responden 

lainnya atau sebesar 45% berada pada kategori motivasi berprestasi 

sedang. 

Untuk memperoleh gambaran detail variabel motivasi berprestasi 

dilakukan analisis deskriptif data berdasarkan sub indikator, yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.2 

Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Motivasi Berprestasi 

 

No. Indikator  
Sub 

Indikator  
Item Skor 

Total 

Skor 
N Mean % 

1 Dorongan Mengerjakan 

tugas dengan 

sebaik-

baiknya 

1 617 4685 8 585,63 24,51% 

    2 661         

    12 632         

    13 584         

    16 551         

    6 575         

    7 518         

    21 547         

    Meningkatkan 

kemampuan 
10 657 3229 5 645,80 27,03% 

    14 667         

    17 546         

    23 725         

    3 634         
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    Mengatasi 

hambatan 
4 627 2567 5 513,40 21,49% 

    18 478         

    24 590         

    11 449         

    15 423         

    Melampaui 

standar 

keunggulan 

5 737 3868 6 644,67 26,98% 

    8 697         

    9 648         

    19 660         

    22 528         

    20 598         

Total 14349 24  100% 
 

Berdasarkan tabel IV.2 hasil rata-rata hitung skor masing-masing 

sub indikator dari motivasi berprestasi, terlihat bahwa sub indikator yang 

memiliki skor paling tinggi adalah meningkatkan kemampuan sebesar 

645,80 dengan presentase 27,03% dan skor sub indikator yang terendah 

adalah mengatasi hambatan, yaitu sebesar 513,40 dengan presentase 

21,49%. (proses perhitungan pada lampiran 42). 

 

2. Data Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) 

Data pola asuh orang tua diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian berupa kuesioner dengan model skala Likert yang di dalamnya 

terdapat 23 butir pernyataan. Pengisian instrumen penelitian dilakukan 

oleh 161 responden dari siswa kelas X MIPA SMA Negeri 78 Jakarta. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh skor terendah 65 dan skor tertinggi 

111, dengan skor rata-rata 8 sebesar 94,81, skor varians (S²) sebesar 
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81,769 dan skor simpangan baku (S) sebesar 9,043. (Proses perhitungan 

pada lampiran 23). 

Distribusi frekuensi dan grafik histogram dari data motivasi 

berprestasi dapat dililhat pada tabel IV.1 di bawah ini, di mana rentang 

skor adalah 45, banyaknya kelas interval 8 yang dicari dengan 

menggunakan rumus Sturges (K = 1+3,3 log n), panjang interval 6. (Proses 

perhitungan pada lampiran 18). 

Tabel IV.3 

Distribusi Frekuensi Variabel X 

(Pola Asuh Orang Tua) 

 

Kelas Interval 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 
Frek. Absolut Frek. Relatif 

67 - 72 66,5 72,5 4 2,5% 

73 - 78 72,5 78,5 3 1,9% 

79 - 84 78,5 84,5 12 7,5% 

85 - 90 84,5 90,5 29 18,0% 

91 - 96 90,5 96,5 40 24,8% 

97 - 102 96,5 102,5 41 25,5% 

103 - 108 102,5 108,5 24 14,9% 

109 - 114 108,5 114,5 8 5,0% 

Jumlah 161 100% 

 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel pola asuh orang tua adalah 41 yang terletak pada interval 

kelas ke-6, yaitu antara 97-102 dengan frekuensi relatif sebesar 25,5%. 
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Sementara frekuensi terendah adalah 3 yang terletak pada interval kelas 

ke-2, yaitu antara 73-78 dengan frekuensi relatif sebesar 1,9%. 

Untuk memudahkan dalam penafsiran tabel distribusi variabel pola 

asuh orang tua, maka data digambarkan dalam bentuk grafik histogram 

pada gambar IV.2 berikut: 

 

 

Gambar IV.2 

Grafik Histogram Variabel X 

(Pola Asuh Orang Tua) 
 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat jelas data yang memiliki 

frekuensi terbesar pada interval ke-6 dengan batas bawah 96,5 dan batas 

atas 102,5. Sedangkan frekuensi terkecil pada interval ke-2 dengan batas 

bawah 72,5 dan batas atas 78,5. 
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Jika diasumsikan, skor tertinggi pola asuh orang tua adalah 115 

(banyaknya instrumen sebanyak 23 butir dikalikan dengan skor tertinggi 

jawaban responden yaitu 5). Maka, dibandingkan dengan nilai rata-rata 

pola asuh orang tua pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 78 Jakarta 

sebesar 94,81, nilai ini menunjukkan bahwa rata-rata pola asuh orang tua 

pada posisi tinggi. Di mana data dikelompokkan menjadi 3, yaitu rentang 

nilai 23-53 termasuk kategori rendah, rentang nilai 54-84 termasuk 

kategori sedang dan rentang nilai 85-115 termasuk kategori tinggi. 

Sebanyak 142 responden atau sebesar 89% berada pada kategori pola asuh 

orang tua tinggi dan sisa 19 responden lainnya atau sebesar 12% berada 

pada kategori pola asuh orang tua sedang. 

Untuk memperoleh gambaran detail variabel pola asuh orang tua 

dilakukan analisis deskriptif data berdasarkan sub indikator, yang dapat 

dilihat pada tabel IV.4 di bawah ini: 

 

Tabel IV.4 

Rata-rata Hitung Skor Sub Indikator Pola Asuh Orang Tua 

 

No. Indikator Sub Indikator Item Skor 
Total 

Skor 
N Mean % 

1 Interaksi 

antara 

orang 

tua dan 

anak 

Memenuhi 

kebutuhan fisik 
1 700 2613 4 653,25 19,75% 

9 667     

13 609     

5 637     

Memenuhi 

kebutuhan 

psikologis 

2 744 3497 5 699,40 21,14% 

6 702     

14 729     

10 640     

23 682     
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Menerapkan 

aturan 

3 585 2396 4 599,00 18,11% 

7 594     

8 612     

20 605     

Mengajarkan 

nilai/norma 

11 697 2758 4 689,50 20,84% 

15 695     

17 703     

21 663     

Menunjukkan 

sikap dan 

perilaku yang 

baik 

4 664 4000 6 666,667 20% 

18 673     

19 644     

22 691     

12 632     

16 696     

Total 15264 23  100% 
 

Berdasarkan tabel IV.4 hasil rata-rata hitung skor masing-masing 

sub indikator dari pola asuh orang tua, terlihat bahwa sub indikator yang 

memiliki skor paling tinggi adalah memenuhi kebutuhan psikologis 

sebesar 699,40 dengan presentase 21,14% dan skor sub indikator yang 

terendah adalah menerapkan aturan, yaitu sebesar 599,00 dengan 

presentase 18,11% (proses perhitungan pada lampiran 40). 

 

B. Analisis Data 

1. Uji Persamaan Regresi 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel X, pola asuh orang tua dengan variabel Y, 

motivasi berprestasi. 
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Analisis regresi sederhana terhadap pasangan data penelitian antara 

pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi menghasilkan angka arah 

atau koefisien regresi sebesar 0,502 dan konstanta sebesar 41,47. Dengan 

demikian, bentuk hubungan antara variabel X dengan variabel Y memiliki 

persamaan regresi ȑ = 41,47 + 0,502 X. (proses perhitungan pada lampiran 

29). Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 

skor pola asuh orang tua (variabel X) akan mengakibatkan kenaikan 

motivasi berprestasi (variabel Y) sebesar 0,502 pada konstanta sebesar 

41,47. 

Persamaan regresi ȑ = 41,47 + 0,502 X dapat digambarkan pada 

grafik berikut: 

 

Gambar IV.3 

Grafik Persamaan Regresi 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  Galat Taksiran 

Perhitungan pengujian persyaratan analisis (normalitas) 

dilakukan untuk menguji apakah normalitas galat taksiran regresi Y atas 

X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan Uji 

Liliefors pada taraf signifikan Ŭ = 0,05 untuk sampel sebanyak 161 

responden, dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila 

Lhitung (Lo) < Ltabel (Lt) dan jika sebaliknya, maka galat taksiran Y atas 

X tidak berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan perhitungan Lhitung 

(Lo) = 0,0519 sedangkan Ltabel (Lt) = 0,0698. Hal ini menunjukkan 

Lhitung < Ltabel. maka pengujian hipotesis statistiknya adalah Ho diterima 

atau data tersebut berdistribusi normal. (Proses perhitungan pada 

lampiran 30). 

 

b. Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas regresi bertujuan untuk melihat apakah persamaan 

regresi yang diperoleh membentuk garis linier atau non linier. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tabel ANAVA bersama 

dengan pengujian keberartian regresi seperti pada tabel IV.5. 

Dari hasil perhitungan, disimpulkan bahwa persamaan regresi 

berbentuk linier. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan 

diperoleh Fhitung = 1,35, sedangkan Ftabel = 1,49. Ini berarti nilai Fhitung < 
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Ftabel, di mana hipotesis statistiknya adalah Ho diterima. (Proses 

perhitungan pada lampiran 34). 

Tabel IV.5 

ANAVA Untuk Keberartian dan Linieritas Persamaan Regresi 

Pola Asuh Orang Tua dengan Motivasi Berprestasi 

ȑ = 41,47 + 0,502 X 

 

Sumber dk Jumlah  

Rata-rata 

Jumlah  Fhitung Ftabel 

Varians   Kuadrat (JK)  Kuadrat (RJK)      

Total 161 1293659,00    

Regresi (a) 1 1278130,59    

Regresi (b/a) 1 3302,40 3302,40 
42,95 3,91 

Sisa 159 12226,01 76,89 

Tuna Cocok 37 3545,47 95,82 

1,35 1,49 
Galat 

Kekeliruan 
122 8680,54 71,15 

Keterangan: 

*) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (42,95) > Ftabel (3,91) 

**) Persamaan regresi linier karena Fhitung (1,35) < Ftabel (1,49) 

 

 

Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan 

dk penyebut (n-2) = 159 pada Ŭ = 0,05, diperoleh Fhitung = 42,95 

sedangkan Ftabel = 3,91. Dari hasil pengujian seperti yang ditunjukkan 

pada tabel IV.5 memperlihatkan bahwa Fhitung > Ftabel , sehingga regresi 

berarti. 

Selanjutnya pada tabel distribusi F yang digunakan untuk 

mengukur linieritas regresi dengan dk pembilang (k-2) = 37 dan dk 

penyebut (n-k) = 122, dengan Ŭ = 0,05, didapat Fhitung = 1,35 sedangkan 
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Ftabel = 1,49. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung <  Ftabel, sehingga regresi 

linier. 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi yang telah 

dibentuk melalui persamaan regresi sederhana. Pengujian ini dilakukan 

bersama dengan pengujian kelinieran regresi dengan menggunakan tabel 

ANAVA seperti terlihatpada tabel IV.5. 

 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi bertujuan untuk mengetahui apakah model 

persamaan regresi Y atas X membentuk garis yang berarti (signifikan) 

atau tidak.  Kriteria pengujian yaitu Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan 

Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan keberartian regresi, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 42,95 dan Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Ho ditolak, karena Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan regresi adalah berarti (signifikan). (Proses 

perhitungan pada lampiran 33). 

 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

Perhitungan koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besar 

atau kuatnya hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi 
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berprestasi. Perhitungan yang dilakukan menggunakan rumus koefisien 

korelasi product moment dari Pearson. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rhitung (rxy) sebesar 

0,461. Angka ini menunjukkan rxy > 0, sehingga dapat disimpulkan 

antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi terdapat 

hubungan yang positif. (Proses perhitungan pada lampiran 36). 

 

Tabel IV.6 

Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 ï 0,199 

0,20 ï 0,399 

0,40 ï 0,599 

0,60 ï 0,799 

0,80 ï 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 

Berdasarkan tabel interprestasi terhadap koefisien korelasi di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dengan motivasi 

berprestasi terdapat hubungan positif yang sedang. 

 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji -t) 

Uji keberartian korelasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi 

berprestasi signifikan atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji t pada taraf signifikan Ŭ = 0,05 dengan dk =n-2. 

Kriteria pengujiannya adalah Ho ditolak apabila thitung > ttabel, maka 

korelasi yang terjadi signifikan. 
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Dari hasil perhitungan pada lampiran 40, menunjukkan thitung 

sebesar 6,55 dan ttabel sebesar 1,645. Karena thitung > ttabel, maka dapat 

dinyatakan bahwa antara pola asuh orang tua dengan motivasi 

berprestasi terjadi korelasi yang signifikan. (Proses perhitungan pada 

lampiran 37). 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase hubungan variabel X (pola asuh orang tua) dengan variabel 

Y (motivasi berprestasi). Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 21,27%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variasi motivasi berprestasi ditentukan oleh pola asuh orang tua sebesar 

21,27%. (Proses perhitungan pada lampiran 38). 

 

C. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa model persamaan regresi ȑ = 41,47 + 0,502 X adalah 

signifikan dan linier. Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu skor pola asuh orang tua atau variabel X akan mengakibatkan 

kenaikan skor motivasi berprestasi atau variabel Y sebesar 0,502 pada 

konstanta 41,47. 

 

Selanjutnya diketahui nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,461, dan thitung 

sebesar 6,55 > ttabel sebesar 1,645, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi. Uji koefisien 

determinasi menghasilkan KD sebesar 21,27%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

21,27% variasi motivasi berprestasi ditentukan oleh pola asuh orang tua dan 

sisanya sebesar 78,73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

Hal ini dapat menjadi perhatian pihak sekolah dalam proses meningkatkan 

motivasi berprestasi pada siswa. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan siswa 

di sekolah hendaknya melibatkan pola asuh orang tua untuk terus dapat 

meningkatkan motivasi berprestasinya.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah peneliti kemukakan di atas, 

maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh 

orang tua dengan motivasi berprestasi pada siswa di SMA Negeri 78 Jakarta. 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian relevan yang pertama, diketahui bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap motivasi 

berprestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE 

UNJ). Di mana koefisien korelasi X2 ke Y sebesar 0,102 dengan nilai 

signifikansi 0,0000 Ò 0,050. Hasil hitung koefisien korelasi ganda (Ry.12) = 

0,410 dan F hitung (F Change) = 21,817, serta p-value = 0,000 < 0,05. 

Sedangkan koefisien determinasinya, yaitu R square = 0,168, mengandung 

makna bahwa 16,8% variasi nilai pada variabel motivasi berprestasi (Y) dapat 

dijelaskan oleh pola asuh orang tua (X2). 

Berdasarkan hasil penelitian relevan kedua, diketahui dari hasil analisis 

korelasi persepsi gaya pengasuhan orang tua dengan motivasi berprestasi 

memperlihatkan bahwa semakin tingginya skor gaya pengasuhan otoritatif 
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yang dipersepsikan atlet muda berhubungan positif dan nyata dengan motivasi 

berprestasi (r = 0,344, p < 0,01). Hasil uji korelasi juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara gaya pengasuhan orang tua dengan motivasi 

berprestasi olahraga. SMA Atlet di Jakarta. 

Kemudian pada hasil penelitian relevan ketiga Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh 

otoritatif (r = 0,24, p < 0,01) dan pola asuh permisif (r = -0,16, p<0,01) dengan 

prestasi akademik. Tetapi, tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh 

otoriter (r = -0,037, p>0.05) dengan prestasi akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang berarti dalam menentukan 

tingkat prestasi akademik pada remaja Iran di Sirjan serta untuk 

meningkatkannya dapat dilakukan melalui pola asuh orang tua yang positif. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada 

tingkat kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan dilakukannya 

penelitian lanjutan. Hal ini disebabkan oleh terdapatnya keterbatasan dalam 

penelitian, yaitu variabel terikat penelitian yakni motivasi berprestasi, tidak 

hanya selalu dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Kemudian hasil penelitian tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasikan pada sekolah lainnya, karena setiap responden memiliki 

karakteristik yang berbeda.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN  

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada 

bagian sebelumnya, maka dapat peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi pada 

siswa di SMA Negeri 78 Jakarta. Hal tersebut diketahui setelah dilakukan 

perhitungan uji koefisien korelasi yang dihitung dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment dari Pearson menghasilkan koefisien 

korelasi sebesar 0,461, menunjukkan adanya hubungan positif antara pola 

asuh orang tua dengan motivasi berprestasi. Berarti semakin baik pola asuh 

orang tua, maka semakin baik pula motivasi berprestasi. Dari uji koefisien 

determinasi diketahui bahwa pola asuh orang tua sebagai salah satu faktor 

yang memberikan pengaruh pada motivasi berprestasi sebesar 21,27%. 

2. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari 

persamaan regresi. Dari analisis tersebut, antara variabel X (pola asuh 

orang tua) dengan variabel Y (motivasi berprestasi) memiliki persamaan 

regresi ȑ = 41,47 + 0,502 X. Hal ini berarti setiap kenaikan satu skor pola 

asuh orang tua akan mengakibatkan kenaikan motivasi berprestasi sebesar 

0,502 pada konstanta sebesar 41,47. 
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3. Berdasarkan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas galat taksiran 

dengan rumus Liliefors, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal, dengan Lhitung = 0,0519 sedangkan Ltabel = 0,0698 karena Lhitung < 

Ltabel. 

 

4. Uji keberartian regresi dalam perhitungannya disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi adalah berarti atau signifikan, hal ini ditunjukkan Fhitung 

(42,95) > Ftabel (3,91); dan juga linier karena Fhitung (1,35) < Ftabel (1,49). 

 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa pola asuh 

orang tua mempunyai hubungan positif dengan motivasi berprestasi pada 

siswa SMA Negeri 78 Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan motivasi 

berprestasi. 

1. Dari hasil pengolahan data sub indikator motivasi berprestasi 

didapatkan mengatasi hambatan sebagai skor terendah. Hambatan yang 

dihadapi siswa saat di sekolah ditemui dengan adanya gangguan dalam 

belajar, yang dapat berasal dari dalam siswa sendiri maupun dari luar. 

Jika hal ini tidak diatasi maka akan menyebabkan timbulnya rasa tidak 

nyaman yang dihadapi siswa dalam kegiatan di sekolah sehingga 

motivasi berprestasi tidak muncul. 

 

2. Berdasarkan hasil perhitungan data sub indikator pola asuh orang tua 

diperoleh skor terendah adalah menerapkan aturan. Dengan ketatnya 
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peraturan yang diberikan oleh orang tua terhadap siswa akan 

menyebabkan siswa memiliki perasaan tertekan dalam dirinya, hal ini 

dapat mempengaruhi perkembangan diri siswa yang merasa memiliki 

beban untuk terus mengikuti peraturan yang ketat dari orang tua 

sehingga dapat membuatnya tidak memiliki dorongan untuk beprestasi. 

 

3. Meningkatkan kemampuan merupakan sub indikator dari variabel 

motivasi berprestasi dengan skor terbesar. SMA Negeri 78 Jakarta 

sebagai salah satu sekolah unggulan di Jakarta selalu berusaha untuk 

memperbaiki kualitas dari peserta didiknya. Dengan adanya berbagai 

kegiatan lomba yang ditujukan kepada para siswa merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk meningkatkannya. 

 

4. Berdasarkan hasil pengolahan data dari sub indikator pola asuh orang 

tua diperoleh skor terbesar adalah memenuhi kebutuhan psikologis. 

Orang tua sebagai pihak yang turut serta dalam perkembangan anak di 

sekolah memiliki peran dalam memberi perhatian, dorongan dan kasih 

sayang kepada anak. Dengan terpenuhinya kebutuhan psikologis, anak 

akan merasa memiliki dukungan dari orang tua untuk segala kegiatan 

yang memang disenanginya, sehingga dorongan anak untuk berprestasi 

juga akan muncul. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta implikasi yang telah dipaparkan, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat diterapkan dalam rangka 

meningkatkan motivasi berprestasi khususnya pada siswa di SMA Negeri 

78 Jakarta sebagai berikut: 

1. Dilihat dari sub indikator variabel motivasi berprestasi yang terendah 

yaitu mengatasi hambatan, pihak sekolah dapat memberikan perhatian 

serta solusi atas masalah yang dihadapi siswa, khususnya dalam hal 

yang berkaitan dengan motivasi berprestasi. Peran wali kelas sebagai 

guru yang bertanggung jawab dari siswa dapat melakukan pendekatan 

untuk menemukan solusi atas hambatan yang dihadapi siswa. Hal ini 

bertujuan dengan maksud memberikan solusi atas hambatan yang 

dihadapi siswa agar siswa dapat terus dapat meningkatkan motivasi 

berprestasinya. 

 

2. Menerapkan aturan merupakan sub indikator variabel pola asuh orang 

tua yang memiliki presentase terendah. Orang tua sebagai pihak yang 

turut memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak seharusnya lebih 

menerapkan peraturan yang disesuaikan dengan kemampuan anak. 

Anak dapat diberi keleluasan dalam mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya sehingga anak akan dapat berprestasi namun tetap dalam 

pengawasan dan perhatian orang tua. 
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3. Bagi para peneliti selanjutnya disarankan untuk melalukan penelitian 

lanjutan yang masih berkaitan dengan pola asuh orang tua dan motivasi 

berprestasi. Penambahan subjek penelitian yang lebih luas serta 

variabel lain seperti kepercayaan diri, konsep diri, minat, lingkungan 

sekolah dan lainnya dapat diteliti untuk turut serta menyempurnakan 

hasil penelitian ini.
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Instrumen Penelitian Uji Coba Variabel Y 
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian Uji Coba Variabel X 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

 

 

 

Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

Variabel X (Pola Asuh Orang Tua)

No.

Butir

1 126 546 15519 16,80 100,80 2708,97 0,473 0,361 Valid

2 141 673 17348 10,30 94,30 2708,97 0,565 0,361 Valid

3 108 424 13333 35,20 117,40 2708,97 0,380 0,361 Valid

4 96 390 11682 82,80 -65,20 2708,97 -0,138 0,361 Drop

5 123 529 15193 24,70 141,90 2708,97 0,549 0,361 Valid

6 127 549 15645 11,37 104,43 2708,97 0,595 0,361 Valid

7 129 583 15967 28,30 181,70 2708,97 0,656 0,361 Valid

8 120 512 14847 32,00 163,00 2708,97 0,554 0,361 Valid

9 121 509 14918 20,97 111,63 2708,97 0,468 0,361 Valid

10 82 242 10062 17,87 27,93 2708,97 0,127 0,361 Drop

11 128 560 15742 13,87 79,07 2708,97 0,408 0,361 Valid

12 114 470 14107 36,80 157,20 2708,97 0,498 0,361 Valid

13 144 696 17686 4,80 65,20 2708,97 0,572 0,361 Valid

14 144 698 17659 6,80 38,20 2708,97 0,281 0,361 Drop

15 117 487 14482 30,70 165,10 2708,97 0,573 0,361 Valid

16 112 450 13847 31,87 141,93 2708,97 0,483 0,361 Valid

17 140 660 17207 6,67 75,67 2708,97 0,563 0,361 Valid

18 125 539 15303 18,17 7,17 2708,97 0,032 0,361 Drop

19 145 705 17811 4,17 67,83 2708,97 0,638 0,361 Valid

20 132 612 16338 31,20 185,60 2708,97 0,638 0,361 Valid

21 138 646 17016 11,20 129,40 2708,97 0,743 0,361 Valid

22 130 590 16041 26,67 133,33 2708,97 0,496 0,361 Valid

23 126 546 15525 16,80 106,80 2708,97 0,501 0,361 Valid

24 111 455 13746 44,30 163,30 2708,97 0,471 0,361 Valid

25 117 479 14348 22,70 31,10 2708,97 0,125 0,361 Drop

26 79 235 9571 26,97 -95,97 2708,97 -0,355 0,361 Drop

27 140 668 17241 14,67 109,67 2708,97 0,550 0,361 Valid

28 102 384 12396 37,20 -85,40 2708,97 -0,269 0,361 Drop

29 135 623 16620 15,50 100,50 2708,97 0,490 0,361 Valid

30 119 499 14717 26,97 155,37 2708,97 0,575 0,361 Valid

rhitung rtabel Kesimp.SX SX
2 SX.Xt Sx

2 Sx.xt Sxt
2
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Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas

Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variabel X (Pola Asuh Orang Tua)

1. Kolom SXt = Jumlah skor total   =

2. Kolom SXt
2 = Jumlah kuadrat skor total =

4. Kolom SX = Jumlah skor tiap butir    = 126

5. Kolom SX
2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir

= 4
2
 + 5

2
 + 5

2
 +éé +3

2

= 546

7. Kolom SX.Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang 

berpasangan

=(4 x 69) + (5 x 92) + (5 x 93) + é.+ (3 x 83)

=

126

=

16,80

10.Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.

126

3671

451917

3. Kolom Sxt
2 =SXt

2 (SXt)
2

451917
3671

100,80

2708,97
n 30

6. Kolom Sx
2 16,80

8. Kolom Sx.xt = SX.Xt

(SX) (SXt)

= SX
2 (SX)

2

546
n 30

15519

9. Kolom rhitung =
Sx.xt 100,80

0,473
Sx

2
.Sxt

2
2708,97

15519
3671

n 30

= =

= =

2

2

=
x

=
.

=

=

==

=

=
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Lampiran 7 

  

Perhitungan Kembali Hasil Uji Coba Variabel X Valid

Pola Asuh Orang Tua

No. Butir Pernyataan X total X total
2

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 2 5 3 4 88 7744

2 4 5 5 3 4 3 2 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 84 7056

3 5 5 3 3 4 4 4 3 4 3 5 4 2 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 93 8649

4 2 5 3 5 5 1 1 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 96 9216

5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 103 10609

6 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 1 5 4 5 101 10201

7 4 4 1 4 3 3 4 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 1 4 4 2 2 4 82 6724

8 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 3 3 5 4 4 90 8100

9 4 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 102 10404

10 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 83 6889

11 5 5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 107 11449

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 13225

13 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 100 10000

14 4 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 105 11025

15 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 107 11449

16 5 5 3 5 3 5 5 2 4 1 5 1 2 5 5 3 5 5 4 3 5 4 1 86 7396

17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 93 8649

18 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 100 10000

19 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 104 10816

20 3 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 97 9409

21 3 3 2 3 4 2 2 3 4 1 4 3 2 4 4 1 3 4 3 3 4 5 3 70 4900

22 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 106 11236

23 5 5 4 3 4 5 4 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 101 10201

24 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 112 12544

25 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 12769

26 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 103 10609

27 4 5 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 92 8464

28 5 5 5 2 4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 11236

29 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 102 10404

30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 4 4 4 2 4 4 3 85 7225

SX 126 141 108 123 127 129 120 121 128 114 144 117 112 140 145 132 138 130 126 111 140 135 119 2926 288598

SXi
2 546 673 424 529 549 583 512 509 560 470 696 487 450 660 705 612 646 590 546 455 668 623 499 288598

SXiXt 12380 13859 10688 12151 12507 12782 11864 11941 12585 11295 14116 11613 11103 13730 14216 13075 13602 12835 12421 10996 13781 13284 11774

si
2 0,56 0,34 1,17 0,82 0,38 0,94 1,07 0,70 0,46 1,23 0,16 1,02 1,06 0,22 0,14 1,04 0,37 0,89 0,56 1,48 0,49 0,52 0,90
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Lampiran 8 

  

Data Hasil Uji Coba Reliabilitas Variabel X

Pola Asuh Orang Tua

No. Varians

1 0,56 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus

2 0,34 contoh butir ke 1

3 1,17

4 0,82

5 0,38

6 0,94 126

7 1,07 30 0,56

8 0,70

9 0,46 2. Menghitung varians total 

10 1,23

11 0,16

12 1,02

13 1,06 2926

14 0,22 30

15 0,14

16 1,04

17 0,37 3. Menghitung Reliabilitas

18 0,89

19 0,56

20 1,48

21 0,49 = 23 16,52

22 0,52 23 107,2

23 0,90

S 16,52 = 0,884

Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

107,18
30

=
546

30

=
288598

2

2

=

=

- 1
1 -

öö
÷

õ
ææ
ç

å S
-

-
=

2

2

11
st

si
1

1k

k
r

( )

n

n

Xi
Xi

Si

2

2

2

S
-S

=

( )

n

n

Xt
Xt

St

2

2

2

S
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=
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

Variabel Y (Motivasi Berprestasi)

No.

Butir

1 114 452 12480 18,80 190,80 4350,80 0,667 0,361 Valid

2 125 543 13618 22,17 143,00 4350,80 0,460 0,361 Valid

3 119 493 12968 20,97 139,80 4350,80 0,463 0,361 Valid

4 111 439 12209 28,30 243,20 4350,80 0,693 0,361 Valid

5 136 634 14821 17,47 160,20 4350,80 0,581 0,361 Valid

6 108 434 11856 45,20 213,60 4350,80 0,482 0,361 Valid

7 130 576 14078 12,67 64,00 4350,80 0,273 0,361 Drop

8 91 307 9975 30,97 165,20 4350,80 0,450 0,361 Valid

9 127 561 13880 23,37 189,40 4350,80 0,594 0,361 Valid

10 119 505 13041 32,97 212,80 4350,80 0,562 0,361 Valid

11 109 417 11835 20,97 84,80 4350,80 0,281 0,361 Drop

12 118 478 12818 13,87 97,60 4350,80 0,397 0,361 Valid

13 80 242 8800 28,67 176,00 4350,80 0,498 0,361 Valid

14 122 510 13315 13,87 163,40 4350,80 0,665 0,361 Valid

15 106 392 11545 17,47 118,20 4350,80 0,429 0,361 Valid

16 96 348 10270 40,80 -78,80 4350,80 -0,187 0,361 Drop

17 120 500 13132 20,00 196,00 4350,80 0,664 0,361 Valid

18 84 266 9275 30,80 219,80 4350,80 0,600 0,361 Valid

19 93 307 10119 18,70 93,60 4350,80 0,328 0,361 Drop

20 100 360 10957 26,67 177,00 4350,80 0,520 0,361 Valid

21 98 350 10812 29,87 247,60 4350,80 0,687 0,361 Valid

22 96 356 10549 48,80 200,20 4350,80 0,434 0,361 Valid

23 118 498 12921 33,87 200,60 4350,80 0,523 0,361 Valid

24 103 399 11309 45,37 205,60 4350,80 0,463 0,361 Valid

25 99 349 10873 22,30 200,80 4350,80 0,645 0,361 Valid

26 104 384 11406 23,47 194,80 4350,80 0,610 0,361 Valid

27 132 594 14337 13,20 107,40 4350,80 0,448 0,361 Valid

28 70 194 7496 30,67 -50,00 4350,80 -0,137 0,361 Drop

29 117 471 12767 14,70 154,40 4350,80 0,611 0,361 Valid

30 89 283 9514 18,97 -80,20 4350,80 -0,279 0,361 Drop

SY SY
2 SY.Yt Sy

2 Kesimp.Sy.yt Syt
2 rhitung rtabel
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1 Kolom SYt = Jumlah skor total   =

2 Kolom SYt
2 = Jumlah kuadrat skor total =

4 Kolom SY = Jumlah skor tiap butir    = 114

5 Kolom SY
2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir

= 5
2
 + 5

2
 + 5

2
 +éé + 4

2

= 452

7 Kolom SY.Yt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang 

berpasangan

=(5 x 102) + (5 x 90) + (5 x 89) + é.+ (4 x 79)

=

114

=

18,80

10 Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.

Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variabel Y (Motivasi Berprestasi)

Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas

3234

352976

3 Kolom Syt
2 =SYt

2 (SYt)
2

n
352976

3234

18,80

30
4350,80

452
30

114
6 Kolom Sy

2 = SY
2 (SY)

2

n

12480

8 Kolom Sy.yt = SY.Yt

3234

30

190,80

(SY) (SYt)
12480

n

4350,80

190,80
0,6679 Kolom rhitung =

Sy
2
.Syt

2

Sy.yt

= =

= =

2

2

=
x

=
.

=

=

=

=

=



91 

 

 

Lampiran 11 

 

  

Perhitungan Kembali Hasil Uji Coba Variabel Y Valid

Motivasi Berprestasi

No. Butir Pernyataan Y total Y total
2

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 74 5476

2 5 3 3 3 4 3 3 5 5 3 1 4 2 3 2 2 3 4 5 2 2 4 5 4 80 6400

3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 5 4 80 6400

4 4 4 5 3 5 1 3 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 2 4 2 3 3 5 3 81 6561

5 4 3 4 4 5 1 4 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 5 5 1 2 4 4 4 89 7921

6 4 5 3 3 2 4 2 1 1 3 1 3 4 4 3 4 1 2 1 1 3 3 2 4 64 4096

7 2 5 4 4 5 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 1 4 5 2 3 4 4 78 6084

8 3 2 4 2 5 3 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 2 4 2 4 3 4 5 79 6241

9 4 4 3 4 5 2 4 5 5 4 3 4 4 5 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 90 8100

10 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 83 6889

11 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 3 5 5 108 11664

12 4 5 4 4 5 3 2 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 88 7744

13 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 1 5 3 5 5 5 5 106 11236

14 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 3 4 2 1 3 4 4 4 3 4 4 4 87 7569

15 3 3 4 3 5 2 4 3 3 5 3 3 2 4 2 3 3 1 5 5 3 1 5 3 78 6084

16 4 5 3 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 104 10816

17 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 81 6561

18 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 88 7744

19 3 5 4 3 5 3 2 4 4 4 1 5 3 4 2 3 5 3 4 2 3 3 5 4 84 7056

20 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 76 5776

21 3 3 5 3 3 2 1 5 4 4 2 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 4 3 72 5184

22 4 5 4 4 5 5 2 4 4 4 3 5 3 5 3 5 4 4 3 4 4 3 5 4 96 9216

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 109 11881

24 4 5 5 5 5 5 3 5 1 5 1 4 3 3 1 4 4 5 1 5 2 3 5 5 89 7921

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 119 14161

26 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 92 8464

27 4 4 5 1 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 3 3 2 1 4 3 4 3 5 3 86 7396

28 4 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 4 3 5 3 4 5 3 5 5 3 3 4 4 98 9604

29 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 96 9216

30 4 4 5 4 5 2 4 5 5 4 3 4 4 5 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 92 8464

SYi 114 125 119 111 136 108 91 127 119 118 80 122 106 120 84 100 98 96 118 103 99 104 132 117 2647 237925

SYi
2 452 543 493 439 634 434 307 561 505 478 242 510 392 500 266 360 350 356 498 399 349 384 594 471

SYiYt 10248 11172 10633 10038 12163 9749 8185 11407 10723 10503 7240 10933 9475 10783 7633 9000 8908 8681 10609 9295 8936 9373 11759 10479

Si
2 0,63 0,74 0,70 0,94 0,58 1,51 1,03 0,78 1,10 0,46 0,96 0,46 0,58 0,67 1,03 0,89 1,00 1,63 1,13 1,51 0,74 0,78 0,44 0,49
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  Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Motivasi Berprestasi

No. Varians

1 0,63 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus

2 0,74 contoh butir ke 1

3 0,70

4 0,94

5 0,58

6 1,51 114

7 1,03 30 0,63

8 0,78

9 1,10 2. Menghitung varians total 

10 0,46

11 0,96

12 0,46

13 0,58 2647

14 0,67 30

15 1,03

16 0,89

17 1,00 3. Menghitung Reliabilitas

18 1,63

19 1,13

20 1,51

21 0,74 = 24 20,78

22 0,78 24 145,71

23 0,44

24 0,49 = 0,895

S 20,78

Kesimpulan 

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka 

instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,800 - 1,000 Sangat tinggi

0,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599 Cukup

0,200 - 0,399 Rendah

145,71

=
452

30

=
237925

30

2

2

=

=

- 1
1 -
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) Variabel Y (Motivasi Berprestasi)

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 112 - 67

= 45

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) Log n

= 1 + (3,3) log 161

= 1 + (3,3) 2,21

= 1 + 7,29

= 8,29 (dibulatkan menjadi 8 )

3. Panjang Kelas Interval 

45

8

P =
Rentang 

Kelas 

= = (ditetapkan menjadi5,63 6 )

Batas 

Bawah
Frek. Relatif

0

67 - 72 66,5 72,5 4 2,5%

73 - 78 72,5 78,5 3 1,9%

79 - 84 78,5 84,5 12 7,5%

85 - 90 84,5 90,5 29 18,0%

91 - 96 90,5 96,5 40 24,8%

97 - 102 96,5 102,5 41 25,5%

103 108 102,5 14,9%

109 - 114 108,5 114,5 5,0%

Jumlah 100%

0

161

108,5 24

8

Kelas Interval Frek. Absolut
Batas 

Atas



106 

 

 

Lampiran 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Variabel Y (Motivasi Berprestasi)

1. Menentukan Rentang 

Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 108 - 61

= 47

2. Banyaknya Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3) Log n

= 1 + (3,3) log 161

= 1 + (3,3) 2,21

= 1 + 7,29

= 8,29 (dibulatkan menjadi 8 )

3. Panjang Kelas Interval 

47

8

=
Rentang 

Kelas 
P 

6= 5,88(ditetapkan menjadi= )

Batas 

Bawah
0

61 - 66 60,5 66,5 2 1,2%

67 - 72 66,5 72,5 6 3,7%

73 - 78 72,5 78,5 20 12,4%

79 - 84 78,5 84,5 23 14,3%

85 - 90 84,5 90,5 42 26,1%

91 - 96 90,5 96,5 34 21,1%

97 - 102 96,5 6,8%

103 - 108 102,5 108,5 23 14,3%
0

161 100%Jumlah

102,5 11

Frek. Relatif
Batas 

Atas
Kelas Interval Frek. Absolut
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Grafik Histogram                                                                                                                                            Grafik Histogram 

Variabel X                                                                                                                                               Variabel Y

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

F
re

k
u
e
n
s
i

66,5 72,5 90,5

Batas Nyata X

108,584,5 102,596,578,5 114,5



108 

 

 

Lampiran 21 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                           Grafik Histogram 

                                                                                                                                              Variabel Y
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Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku

Variabel X Variabel Y 

Rata-rata : 

X  = SX Y  = SY

n n

= 15264 = 14345

161 161

= 94,81 = 89,10

Varians : 

S
2
 = S(X-X)

2
S

2
 = S(Y-Y)

2

n - 1 n - 1

= 13083,03 = 15528,41

160 160

= 81,769 = 97,053

Simpangan Baku :

SD = S
2

SD = S
2

= 81,769 = 97,053

= 9,043 = 9,852
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Perhitungan Uji Linieritas dengan Persamaan Regresi Linier

Diketahui 

n = 161

SX = 15264

SX
2

= 1460224

SY = 14345

SY
2

= 1293659

SXY = 1366586

Dimasukkan ke dalam rumus :

14345 1460224 15264 1366586

161 1460224 15264

= 41,47

=

=

=

20946913280 20859568704

235096064 232989696

87344576

2106368

2

( )( )( )( )

( )22

2

XXn

XYXXY
a

S-S

SS-SS
=

161 1366586 15264 14345

161 1460224 15264

= 0,502

Jadi, persamaanya adalah :

ȑ =41,47 0,502

2106368

=

=

=

220020346

1058266

218962080

235096064 232989696

+

2

X

( )( )

( )22 XXn

YXXYn
b

S-S

SS-S
=
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GRAFIK PERSAMAAN REGRESI 
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Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku

Regresiȑ = 41,47 + 0,502 X

1. Rata-rata = Y - Y = S(Y-Y)

n

= 0,00

161

= 0,0000

2. Varians = S
2

= S{(Y - Y) - (Y - Y)}
2

n - 1

=

160

= 76,413

3. Simpangan Baku = S = S
2

= 76,413

= 8,7414

12226,01

^

^ ^

^



125 

 

 

Lampiran 30 

 

 

 

 



126 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



127 

 

 

 

  

Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0,0519

dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,0698. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 

dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 

, Ltabeluntuk n = 161
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas  Galat Taksiran

Regresiȑ = 41,47 + 0,502 X

1. Kolom ȑ

ȑ        = 41,47 0,502

            = 41,47 0,502 67 75,13

2. Kolom Y - ȑ

Y - ȑ =81 75,13 5,87

3. Kolom (Y - ȑ) - (Y - ȑ) 

(Y - ȑ) - (Y - ȑ)    =5,87 0,0000 5,87

4. Kolom [(Y - ȑ) - (Y - ȑ)]
2 

           = 5,87 34,47

5. Kolom Y - ȑ atau (Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil

6. Kolom (Y - ȑ) - (Y - ȑ)  atau (Xi-Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil

7. Kolom Zi

           (Xi-Xi) -29,20

               S 8,74

8. Kolom Zt

Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh :ï 3,341; 

pada sumbu  menurun cari angka 3,3;  lalu pada sumbu mendatar 

angka 4 Diperoleh nilai Zt = 0,4996

9. Kolom F(zi)

F(zi) = 0,5 + Zt, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika Zi (-)

Zi = ï 3,270,maka 0,5-Zt = 0,5-0,49940,0004

10. Kolom S(zi)

Nomor Responden 1

Jumlah Responden 161

11. Kolom [F(zi) - S(Zi)]

Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)

= 0,0004 0,006 0,006

-3,341

0,006

X

=

=

=

2

=Zi  = =

==

[ ] =

=

+

+

=
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4. Mencari Jumlah Kuadrat Residu JK (S)

JK (S) =JK (T) - JK (a) - JK (b/a)

= 1293659 3302,40

=

1278130,59

12226,011

Perhitungan Uji Keberartian Regresi Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

JK (T)  = SY
2

= 1293659

2. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi a JK (a) 

JK (a)  =   (SY)
2

                    n

= 14345

161

=

3. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi b JK (b/a) 

JK (b)  =

15264 14345

= 3302,4

1278130,59

= 0,502 1366586
161

2

(SX)  (SY)

b     SXY -
N



133 

 

 

 

  

5. Mencari Derajat Kebebasan

dk(T) = n 161

dk(a) = 1

dk(b/a) = 1

dk(res) = n - 2 159

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat

JK(b/a) 3302,40

dk(b/a) 1

JK(res) 12226,01

dk(res) 159

7. Kriteria Pengujian 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti

8. Pengujian 

RJK(b/a) 3302,40

RJK(res) 76,89

9. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  perhitungan  Fhitung  = 42,95

sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah signifikan 

3302,40

76,89

Fhitung  = 42,95

RJK(b/a)

RJK(res)

=

= = =

= =

=

=

= =

, dan Ftabel(0,05;1/159) = 3,91
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Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G) 

SYk
2

nk

= 8680,542

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (S) - JK(G)

= 12226,011 8680,542

= 3545,468

3. Mencari Derajat Kebebasan

k         = 39

dk(TC) = k - 2 37

dk(G)   = n - k 122

4. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat

3545,47

37

8680,54

122

5. Kriteria Pengujian 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier

6. Pengujian 

RJK(TC) 95,82

RJK(G) 71,15

7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan 1,35 , dan Ftabel(0,05;37/122) = 1,49

sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah linier

1,35Fhitung  =

95,82

RJK(G) 71,15

JK (G) = SYk
2

RJK(TC)

=

=

= =

= =

= =

Fhitung=
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Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regersi

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total n SY
2

-

Regresi (a) 1 (SY)
2

n Fo > Ft

Regresi (b/a) 1 JK(b) KTreg(b/a) Maka 

1 KTreg(res) regresi 

Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti

n-2

Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft

k-2 KT (TC) Maka 

Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) KT (G) Regresi

n - k Linier

( )( )

ý
ü
û

í
ì
ë SS

-S
N

YX
XYb

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total 161 1293659,00

Regresi (a) 1 1278130,59

Regresi (b/a) 1 3302,40 3302,40

Residu 159 12226,01 76,89

Tuna Cocok 37 3545,47 95,82

Galat Kekeliruan 122 8680,54 71,15

42,95 3,91

1,35 1,49
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Perhitungan Koefisien Korelasi

Product Moment

Diketahui 

n =

SX =

SX
2

=

SY =

SY
2

=

SXY =

Dimasukkan ke dalam rumus :

161

161 161

=

Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung(rxy) = 0,461karena r > 0, 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: terdapat hubungan yang positif

antara variabel X terhadap variabel Y.

14345

220020346 218962080

2106368 2500074

0,461

15264 14345

1460224 15264 1293659

1058266

=

=

15264

161

1460224

14345

1293659

1366586

=
1366586

2294793,209

. .

. ..

.

2 2

( )( )

( ){ } ( ){ }2222
XY

YY.nXXn

YXXYn
r

S-SS-S

SS-S
=
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Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :

   r   n - 2

   1  - r
2

0,461 159

1 0,213

0,461 12,6

5,815

0,89

= 6,55

Kesimpulan : 

ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (161 - 2) = 159 sebesar 1,645

Kriteria pengujian : 

Ho : ditolak jika thitung > ttabel.

Ho : diterima jika ttabel > thitung.

Dari hasil pengujian : 

thitung 6,55 > ttabel (1,645), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel X dengan variabel Y

0,787

= 

th = 

= 

= 
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Perhitungan Uji Koefisien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X,

maka digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus : 

KD = rXY
2 

x 100%

= 0,461 x 100%

= 0,2127x 100%

= 21,27%

Berdasarkan hasil tersebut, diinterpretasikan bahwa variasi Motivasi berprestasi

ditentukan oleh Pola asuh orang tua sebesar21,27%

2
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Data Indikator

Variabel X (Pola Asuh Orang Tua)

No. Indikator Item Skor Total Skor N Mean %

1 1 700 15264 23 663,65 100,00%

9 667

13 609

5 637

2 744

6 702

14 729

10 640

23 682

3 585

7 594

8 612

20 605

11 697

15 695

17 703

21 663

4 664

18 673

19 644

22 691

12 632

16 696

15264 23 663,65 100%

Interaksi antara 

orang tua dan 

anak

Total
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Data Sub Indikator

Variabel X (Pola Asuh Orang Tua)

No. Indikator Sub Indikator Item Skor Total Skor N Mean %

1 700 2613 4 653,25 19,75%

9 667

13 609

5 637

2 744 3497 5 699,40 21,14%

6 702

14 729

10 640

23 682

3 585 2396 4 599,00 18,11%

7 594

8 612

20 605

11 697 2758 4 689,50 20,84%

15 695

17 703

21 663

4 664 4000 6 666,667 20%

18 673

19 644

22 691

12 632

16 696

15264 23 3307,82 100%Total

Menunjukkan 

sikap dan perilaku 

yang baik

Interaksi antara 

orang tua dan 

anak

1 Memenuhi 

kebutuhan fisik

Memenuhi 

kebutuhan 

psikologis

Menerapkan 

aturan

Mengajarkan 

nilai/norma
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Data Indikator

Variabel Y (Motivasi Berprestasi)

No. Indikator Item Skor Total Skor N Mean %

1 Dorongan 1 617 14349 24 597,88 100,00%

2 661

12 632

13 584

16 551

6 575

7 518

21 547

10 657

14 667

17 546

23 725

3 634

4 627

18 478

24 590

11 449

15 423

5 737

8 697

9 648

19 660

22 528

20 598

14349 24 597,88 100%Total
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Data Sub Indikator

Variabel Y (Motivasi Berprestasi)

No. Indikator Sub Indikator Item Skor Total Skor N Mean %

1 Dorongan 1 617 4685 8 585,63 24,51%

2 661

12 632

13 584

16 551

6 575

7 518

21 547

10 657 3229 5 645,80 27,03%

14 667

17 546

23 725

3 634

4 627 2567 5 513,40 21,49%

18 478

24 590

11 449

15 423

5 737 3868 6 644,67 26,98%

8 697

9 648

19 660

22 528

20 598

14349 24 2389,49 100%

Melampaui 

standar 

keunggulan

Mengatasi 

hambatan

Meningkatkan 

kemampuan

Mengerjakan 

tugas dengan 

sebaik-baiknya

Total
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